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Now days, online media becomes the alternative to fulfill the information needs of its 
community. By using online media, the people focus on which information will be read or 
looked for. And then they can log in and log out into this media to choose which information 
they want, including the students of communication sciences of extension program in the year 
2008, Social and Political Sciences Faculty. Sebelas Maret University. 
This research is aimed at knowing whether there is a significant correlation or no between 
the activity of using Kompas.com online media and the information needs fulfillment in the 
students of communication sciences of extension program in the year 2008, Social and Political 
Sciences Faculty. Sebelas Maret University. And to know whether a significant correlation 
between the motivations of using Kompas.com online media and the activity of using 
Kompas.com online media in the students of communication sciences of extension program in 
the year 2008, Social and Political Sciences Faculty. Sebelas Maret University. 
Explanatory research is used in this research. By using quantitative approach, and survey 
method is used. Questionnaires and documents are used to collect the data. 
This research is conducted in Social and Political Sciences Faculty, Sebelas Maret 
University, in the students of communication sciences of extension program in the year 2008, it 
consist of 134 students who have used online media of Kompas. Com. The sample is 40 
respondents or 30% (Ulber Silalahi, 2009:276) from the population, 30 % from 134 students. 
The method of data analysis uses Spearman’s rank correlation. The critical value (t student) in 
this test is 95% and df =38. 
The result of the research shows that data analysis of the activity of using online media of 
Kompas.com (Variable X) and the information needs fulfillment (Variable Y) in the students of 
communication sciences of extension program in the year 2008, Social and Political Sciences 
Faculty. Sebelas Maret University, t observation is higher than ttable (3.579 > 1.697) and (3.579> 
1.684), so both variables have significant correlation. And the data analysis of the motivations of 
using Kompas.com online media (Variable Z) and the activity of using Kompas.com online 
media (Variable X) in the students of communication sciences of extension program in the year 
2008, Social and Political Sciences Faculty, Sebelas Maret University. It shows that t observation is 











Media online merupakan salah satu media yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan 
informasi khalayaknya. Salah satunya adalah media online Kompas.com yang saat ini banyak 
diakses oleh mahasiswa, tidak terkecuali oleh mahasiswa jurusan Ilmu Komunikasi Swadana 
Transfer 2008. Hal ini terlihat dari aktivitas mahasiswa yang sekarang beralih ke media online  
yaitu Kompas.com. Selain lebih mudah dan murah, media online khususnya Kompas.com dapat 
diakses kapan dan dimanapun. 
Penelitian ini menggunakan teori Uses and Gratifications yang memusatkan perhatian 
pada penggunaan (uses) media untuk mendapatkan kepuasan (gratifications) atas kebutuhan 
seseorang.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara aktivitas 
menggunakan media online Kompas.com dengan pemenuhan kebutuhan informasi mahasiswa 
jurusan Ilmu Komunikasi Swadana Transfer angkatan 2008 FISIP UNS dan untuk mengetahui 
ada tidaknya hubungan antara motivasi menggunakan media online Kompas.com dengan 
aktivitas menggunakan media online Kompas.com dikalangan mahasiswa jurusan Ilmu 
Komunikasi Swadana Transfer Angkatan 2008 FISIP UNS. 
Penelitian ini merupakan tipe penelitian penjelasan (explanatory research), dengan 
pendekatan kuantitatif, dengan menggunakan metode survey, teknik pengumpulan data adalah 
teknik kuesioner dan dokumentasi. 
Penelitian ini dilakukan di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sebelas 
Maret Surakarta, dengan Mahasiswa Jurusan Ilmu Komunikasi Swadana Transfer Angkatan 
2008 FISIP UNS yang berjumlah 134 mahasiswa dan yang pernah menggunakan media online 
Kompas.com. Sampel yang diambil sebanyak 30% dari populasi sebanyak 134 mahasiswa. 
Metode analisis data menggunakan korelasi Tata Jenjang Spearman, hasil yang diperoleh 
dikonsultasikan dengan tabel harga kritik (t student) pada tingkat kepercayaan 95% dan df=38. 
Hasil penelitian menunjukkan : Pada hasil analisa data antara aktivitas menggunakan 
media online Kompas.com (variabel X) dengan pemenuhan kebutuhan informasi (variabel Y) 
dikalangan mahasiswa jurusan Ilmu Komunikasi Swadana Transfer Angkatan 2008 FISIP UNS, 
dari hasil tersebut diketahui bahwa t hitung lebih besar dari pada t tabel yaitu 3,579 > 1,697 dan 
3,579 > 1,684. Jadi kedua variabel tersebut mempunyai hubungan yang signifikan. Sedangkan 
hasil analisa data antara motivasi menggunakan media online Kompas.com (variabel Z) dengan 
aktivitas menggunakan media online Kompas.com (variabel X) dikalangan mahasiswa jurusan 
Ilmu Komunikasi Swadana Transfer Angkatan 2008 FISIP UNS, dari hasil tersebut diketahui 
bahwa t hitung lebih besar dari pada t tabel yaitu 2,513 > 1,697 dan 2,513 > 1,684. Jadi kedua 
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A. Latar Belakang 
Pada era globalisasi seperti saat ini, teknologi berkembang sangat pesat. Hal ini 
sangat berhubungan dengan kebutuhan manusia akan informasi dan teknologi. Guna 
melengkapi kebutuhannya,  manusia menggunakan berbagai cara dan media. Salah satu 
kebutuhan manusia adalah kebutuhan akan informasi. Informasi-informasi tersebut 
tentunya diperoleh melalui media massa dan non massa. Media massa terdiri dari televisi, 
radio, surat kabar, majalah, tabloid dan film. 
Pada saat ini, media komunikasi massa yang berkembang sangat pesat adalah 
media online (surat kabar online). Dengan media online, informasi dari belahan dunia 
manapun dapat diperoleh. Kecepatannya yang tinggi dalam memberikan informasi, 
membuat media online banyak digunakan oleh masyarakat pada saat ini.  
Setelah penemuan komputer pada tahu 1960-an dan terus berkembang sampai 
pada tahun 1990-an sehingga melahirkan teknologi internet, para ahli tercengang dengan 
begitu pesat perkembangan teknologi ini. Internet begitu memukau dan begitu cepat 
berkembang dengan varian-varian programnya yang menjadikan bumi ini dalam 
cengkraman teknologi. Internet telah berkembang menjadi sebuah teknologi yang tidak 
saja mampu mentransmisikan berbagai informasi, namun juga telah mampu menciptakan 
dunia baru dan realitas kehidupan manusia, yaitu sebuah realitas yang materialistis yang 
tercipta dalam kehidupan maya. Realitas ini bukan mistik, bukan khayalan, namun benar-
benar realistis. Pada saat ini, internet adalah dianggap penting dan  memiliki jaringan 
yang luas, menghubungkan komputer-komputer pribadi yang paling sederhana hin tidak 
terkecuali oleh mahasiswa jurusan Ilmu Komunikasi Swadana Transfer 2008.gga 
komputer-komputer super yang paling canggih. Layanan yang diberikan oleh internet 
mencakup e-mail, Netnews, Telnet, File Transfer Protocol (FTP) dan world wide web 
atau www, dimana yang paling banyak di gunakan adalah e-mail dan www. 
Perkembangan lain dari internet adalah mesin pencari dan lacak, seperti browser dan 
search engines. Ini memiliki fungsi hyperlink multimedia, yang membantu para 
penggunanya untuk melakukan browsing secara cepat dan sistematis. Para pengguna juga 
dapat berpindah-pindah diantara hubungan-hubungan yang ada, membaca, 
mendengarkan, dan mencetak seolah-olah berada di dalam perpustakaan. Lebih dari itu, 
pengguna internet dapat mencari informasi yang relevan dengan menyaring sekumpulan 
besar data. Pekerjaan-pekerjaan yang dicari, didukung, dimana yang menerima tidak lagi 
menerima apa yang diberitakan, melainkan mencari atau mengirimkan informasi yang 
relevan.( M Burhan Bungin, 2008 ; 135). 
Keberadaan media online tidak terbatas ruang dan waktu sehingga penggunanya 
dapat menggunakan dimanapun dan kapanpun yang mereka kehendaki. Sebagai media 
massa, media online juga menggunakan kaidah-kaidah jurnalistik dalam sistem kerja 
mereka. Pada saat ini, media online menjadi alternative lain untuk memenuhi kebutuhan 
informasi khalayaknya.  
TNS (Taylor Nelson Sofres) adalah sebuah perusahaan global dalam bidang riset, 
telah mengumumkan hasil penelitian gelombang kedua Net Index. Salah satu hasil 
penelitian ini menyoroti bahwa tren pembaca media cetak perlahan mulai bergeser ke 
media online. 
Bertempat di Hotel Le Meridien, Senin (31/5/2010) Karthik Venkatakrishnan, Business 
Director & Group Head TNS Indonesia menjelaskan beberapa temuan riset tersebut. 
"Kini tren pembaca berita telah berubah dari cetak ke media online. Terkait hal ini portal 
berita lokal juga menjadi salah satu kunci tren tersebut," paparnya. 
Data tersebut menunjukan lonjakan signifikan dalam pengaksesan berita online di tahun 
2009 adalah 28 persen, dan meningkat menjadi 37 persen di 2010. Sementara penggunaan 
media cetak terus menurun 
(http://www.detikinet.com/read/2010/05/31/160759/1366831/398/media-online-mulai-
memangsa-media-cetak). 
Khalayak media online biasanya adalah orang yang melek akan teknologi karena 
dalam pengoperasiannya media online menggunakan perangkat computer dan jaringan 
internet. Dengan menggunakan media online, perhatian khalayak tertuju pada berita apa 
yang akan dicari, tidak seorangpun dapat mengendalikan perhatian khalayak. Khalayak 
juga bisa keluar masuk sesuai dengan apa yang ingin dibaca.  
Salah satu media online yang sering di akses mahasiswa adalah Kompas.com 
yang merupakan media online nasional yang memiliki beragam informasi. Kompas.com 
sebenarnya diperkenalkan pertama kalinya dengan nama Kompas online pada tanggal 22 
Oktober 1995. Dan dalam perkembangannya, terbentuk Kompas Cyber Media sejak 6 
Agustus 1998. (St Sularto, 2007:267). 
Khalayak media online biasanya adalah orang yang melek akan teknologi karena 
dalam pengoperasiannya media online menggunakan perangkat computer dan jaringan 
internet. Dengan menggunakan media online, perhatian khalayak tertuju pada berita apa 
yang akan dicari, tidak seorangpun dapat mengendalikan perhatian khalayak. Khalayak 
juga bisa keluar masuk sesuai dengan apa yang ingin dibaca.  
Kompas.com merupakan situs berita terpercaya di Indonesia. Diupdate selama 24 
jam sehari, dengan total readership lebih dari 15 juta orang. Tingkat kunjungan ke 
Kompas.com atau lebih dikenal dengan sebutan Page View, rata-rata mencapai 40 juta 
setiap bulan (http://www1.kompas.com/aboutus.php). 
Kompas.com merupakan salah satu media online yang ada di Indonesia yang 
banyak di akses oleh banyak khalayak khususnya mahasiswa. Sebagai situs berita 
terpercaya yang banyak dikunjungi di Tanah Air, Kompas.com sebagai layaknya media 
online memiliki berbagai rubrik untuk dapat diakses oleh khalayaknya untuk memenuhi 
kebutuhan informasi. 
Kompas.com sebagai media online mempunyai beberapa karakteristik yaitu kita 
dapat mendapatkan berita secara fleksibel, kapan saja, dan dimana saja. Kompas online 
mempunyai banyak rubric yang akan menambah informasi penggunanya. Berita yang ada 
tidak hanya berita nasional saja tetapi juga internasional. Kecuali itu Kompas.com 
menyajikan beberapa rubric yang memang dibutuhkan oleh penggunanya sesuai dengan 
informasi yang mereka butuhkan dan menjadi salah satu alternative lain untuk memenuhi 
kebutuhan informasinya. 
Sebagai media online Kompas.com memberikan berbagai informasi yang 
ditujukan untuk khalayaknya. Khalayak media online Kompas.com bisa mengakses 
Kompas.com dimanapun mereka berada, tidak terkecuali mahasiswa Jurusan Ilmu 
Komunikasi Swadana Transfer Angkatan 2008 FISIP UNS.  
Berdasarkan fenomena yang ada, penelitian ini akan menjelaskan tentang 
hubungan (korelasi) antara aktivitas menggunakan media online Kompas.com dengan 
pemenuhan kebutuhan informasinya.  Akan tetapi hal lain yang menjadi pertimbangan 
adalah dimana aktivitas yang dilakukan sebelumnya mendapatkan dorongan baik berasal 
dari individu ataupun luar individu. Dorongan inilah yang menyebabkan individu 
melakukan aktivitas yang mereka kehendaki. Dalam penelitian ini berarti khalayak 
menggunakan media onlie Kompas.com untuk memenuhi kebutuhan informasinya karena 
ada dorongan baik dari dalam individu maupun luar individu. Kecuali itu apakah setelah 
melakukan aktivitas menggunakan media online tersebut, pemenuhan kebutuhan 
informasinya akan terpenuhi. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka dapat dirumuskan : 
1. Apakah ada hubungan yang signifikan antara aktivitas menggunakan media online 
Kompas.com dengan pemenuhan kebutuhan informasi di kalangan mahasiswa 
jurusan Ilmu Komunikasi Swadana Transfer Angkatan 2008 FISIP UNS? 
2. Apakah ada hubungan signifikan antara motivasi menggunakan media online 
Kompas.com dengan aktivitas menggunakan media online Kompas.com di kalangan 
mahasiswa jurusan Ilmu Komunikasi Swadana Transfer Angkatan 2008 FISIP UNS? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka adapun tujuan 
penelitian ini adalah 
1. Untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara aktivitas menggunakan media 
online Kompas.com dengan pemenuhan kebutuhan informasi di kalangan mahasiswa 
jurusan Ilmu Komunikasi Swadana Transfer angkatan 2008 FISIP UNS. 
2. Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara motivasi menggunakan media 
online Kompas.com dengan aktivitas menggunakan media online Kompas.com di 
kalangan mahasiswa jurusan Ilmu Komunikasi Swadana Transfer Angkatan 2008 
FISIP UNS. 
D. Kerangka Teori  
a. Komunikasi 
Terjadinya komunikasi adalah sebagai konsekuensi hubungan sosial (social 
relations). Masyarakat paling sedikit berhubungan dengan dua orang yang saling 
berhubungan satu sama lain, karena berhubungan, menimbulkan interaksi sosial (social 
interaction). Terjadi interaksi sosial disebabkan interkomunikasi (intercommunications) 
(Onong Uchjana Effendy, 2004 : 3). 
Menurut Lasswell dalam Onong Uchjana Effendi (2007:12), komunikasi adalah 
proses penyampaian pesan dari komunikator kepada komunikan melalui media yang 
menimbulkan efek tertentu, yang dijelaskan dengan menjawab pertanyaan Who Says 
What In Which Channel To Whom With What Effect?. Komponen komunikasi adalah hal-
hal yang harus ada agar komunikasi bisa berlangsung dengan baik. Menurut Laswell 
komponen-komponen komunikasi adalah  
1. Komunikator (source) adalah pihak yang menyampaikan pesan. 
2. Pesan (message) adalah isi atau maksud yang disampaikan oleh satu pihak kepada 
pihak lain. 
3. Saluran (channel) adalah media dimana pesan disampaikan kepada komunikan. 
4. komunikan (receiver) adalah pihak yang menerima pesan dari pihak lain. 
5. Umpan balik (effect) adalah tanggapan dari penerimaan pesan atas isi pesan yang 
disampaikannya. 
 
Jadi berdasarkan paradigma Laswell tersebut, komunikasi adalah proses 
penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan melalui media yang 
menimbulkan efek tertentu. Dengan perkataan lain, pesan (message) yang disampaikan 
komunikator kepada komunikan terdiri atas isi (the content) dan lambang (symbol). 
Proses komunikasi terdiri dari dua tahap yaitu secara primer dan sekunder. Proses 
komunikasi secara primer adalah proses penyampian pikiran atau perasaan seseorang 
kepada orang lain dengan menggunakan lambang (symbol). Sedangkan proses 
komunikasi secara sekunder adalah proses penyampaian pesan dari seseorang kepada 
orang lain dengan menggunakan alat atau sarana sebagai media kedua setelah memakai 
lambang sebagai media pertama. Karena proses komunikasi sekunder merupakan 
sambungan dari komunikasi primer untuk menembus ruang dan waktu, maka dalam 
menata lambang-lambang untuk memformulasikan isi pesan komunikasi, komunikator 
harus memperhitungkan ciri-ciri atau sifat media yang akan digunakan. Penentuan media 
yang akan dipergunakan sebagai hasil pilihan dari sekian banyak alternatif perlu didasari 
pertimbangan mengenai siapa komunikan yang akan dituju (Onong Uchyana E, 2004 ; 
12-17). 
Sendjaja dalam Burhan Bungin (2008:252), menjelaskan lima konteks atau 
tingkatan dalam Komunikasi, yaitu : 
1. Komunikasi Intrapersonal adalah proses komunikasi yang terjadi dalam diri 
seseorang. 
2. Komunikasi Interpersonal adalah komunikasi antar perorangan dan bersifat pribadi, 
baik yang terjadi secara langsung (tanpa medium) ataupun tidak langsung (melalui 
medium). 
3. Komunikasi Kelompok memfokuskan pembahasannya pada interaksi diantara 
orang-orang dalam kelompok-kelompok kecil. 
4. Komunikasi Organisasi menunjuk kepada pola dan bentuk komunikasi yang terjadi 
dalam konteks dan jariangan organisasi. 
5. Komunikasi Massa adalah komunikasi melalui media massa yang ditujukan kepada 
sejumlah khalayak yang besar 
 
Dalam penelitian ini lebih memfokuskan pada komunikasi massayang akan 
dijelaskan pada sub bab berikutnya. 
b. Komunikasi Massa  
Komunikasi massa adalah komunikasi melalui media massa, misalnya surat kabar, 
majalah, radio, televisi, film dan lain sebagainya. Pesan yang disebarkan melalui media 
massa bersifat umum (public) karena ditujukan kepada umum dan mengenai kepentingan 
umum. Jadi tidak ditujukan kepada perseorangan atau sekelompok orang tertentu ( Onong 
Uchyana E, 2004 ; 20-23). 
Menurut Charles R. Wright dalam Wiryanto (Wiryanto, 2003; 11), dari awal 
komunikasi massa (media massa) mempunyai fungsi yang sama yaitu surveillance, 
correlation, transmission dan entertainment.  
1. Surveillance, menunjuk pada fungsi pengumpulan dan penyebaran informasi 
mengenai kejadian-kejadian dalam lingkungan, baik di luar maupun di dalam 
masyarakat. fungsi ini berhubungan dengan Handling of News. 
2. Correlation, meliputi fungsi intepretasi pesan yang menyangkut lingkungan dan 
tingkah laku tertentu dalam mereaksi kejadian-kejadian. Untuk sebagian, fungsi ini 
di identifikasikan sebagai fungsi editorial atau propaganda. 
3. Transmission, menunjuk pada fungsi mengkomunikasikan informasi, nilai-nilai, 
dan norma-norma sosial budaya dari satu generasi ke generasi lain atau dari 
anggota-anggota suatu masyarakat kepada pendatang baru. Fungsi ini 
diidentifikasikansebagai fungsi pendidikan. 
4. Entertainment, menunjuk pada kegiatan-kegiatan komunikatif yang dimaksudkan 
untuk memberikan hiburan tanpa mengharapkan efek-efek tertentu. 
Efek komunikasi massa merupakan perubahan yang terjadi di dalam diri 
penerima, karena menerima pesan-pesan dari sumber. Efek dari komunikasi massa adalah 
sebagi berikut : 
1. Efek kognitif 
Efek kognitif adalah bagaimana media massa membantu khalayak mempelajari 
informasi yang bermanfaat dan mengembangkan ketrampilan kognitif. 
2. Efek afektif 
Efek afektif adalah efek media massa pada pembentukan dan perubahan sikap 
khalayak.  
3. Efek behavioral 
Efek behavioral adalah efek media massa yang mempengaruhi perilaku khalayak 
(Jalaluddin Rakhmat,2005:223). 
 
Blumler (1979) dalam Jalalludin Rakhmat (1993:265) menyatakan dalam asumsi 
ini tersirat pengertian bahwa komunikasi massa berguna (utility); bahwa konsumsi media 
diarahkan oleh motif (intentionality); bahwa perilaku media mencerminkan kepentingan 
kepentingan preferensi (selectivity); dan sebenarnya khalayak merupakan kepala batu 
(stuborn). Karena penggunaan media hanyalah salah satu cara untuk memenuhi 
kebutuhan psikologis, efek media dianggap sebagai situasi ketika kebutuhan itu 
terpenuhi.  
Dari sekian banyak definisi yang bisa dikatakan media massa bentuknya antara 
lain media elektronik (televise, radio), media cetak (surat kabar, majalah, tabloid), buku, 
dan film. Dalam perkembangan komunikasi massa yang sudah sangat modern dewasa ini, 
ada satu perkembangan tentang media massa, yakni ditemukannya internet (Nurudin, 
2007:5). 
Sedangkan media online termasuk dalam media baru yaitu internet. Penjelasan 
media online akan dibahas pada sub bab berikutnya. 
c. Media Online 
Dengan media massa manusia memenuhi kebutuhannya akan berbagai hal. Salah 
satunya dengan media online yang tergolong media paling baru. Media massa online 
tidak pernah menghilangkan media massa lama tetapi mensubtitusinya. Media online 
merupakan tipe baru jurnalisme karena memiliki sejumlah fitur dan karakteristik dari 
jurnalisme tradisional. Fitur-fitur uniknya mengemuka dalam teknologinya, menawarkan 
kemungkinan-kemungkinan tidak terbatas dalam memproses dan menyebarkan berita 
(Septiawan Santana K, 2005:137). 
Dalam Jurnal Komunikasi Internasional Mass Society, Mass Culture, and Mass 
Communication: The Meaning of Mass, oleh Kurt Lang dan Gladys Engel Lang (2009), 
menyebutkan : 
The new media have also affected culture. There has been a far-reaching 
transformation of the general way of life, particularly in how people spend their leisure 
hours and how they take part in celebratory occasions. Traditional folk art and customary 
recreational activities have been partly replaced by an unprecedented flood of symbolic 
goods produced for the market or sold to media organizations for dissemination to their 
audiences. The viability of artistic creations today is less dependent on aristocratic or 
state patronage than so-called  “high” culture had been in the past. Without momentous 
advances in communication technology, such a transformation would have been 
inconceivable (http://ijoc.org/ojs/index.php/ijoc/article/view/597/407). 
 
Maksudnya dengan adanya media baru, seperti halnya media online akan bisa 
merubah kebiasaan orang dalam cara hidup,  enghabiskan waktu luang mereka dengan 
adanya kemajuan tenologi komunikasi. 
Septiawan Santana K (2005:137) menyebutkan, terdapat lima perbedaan utama 
antara media massa online dan media massa tradisional yang sekaligus menjadi 
karakteristik media massa online yaitu : 
1. Kemampuan internet untuk mengkombinasikan sejumlah media  
2. Kurangnya tirani penulis atas pembaca  
3. Tidak seorangpun dapat mengendalikan perhatian khalayak 
4. Internet dapat membuat proses komunikasi berlangsung sinambung 
5. Interaktifitas web 
6. Kecepatannya secara keseluruhan, yang menarik sekaligus menakutkan  
 
Dalam Jurnal Komunikasi Internasional, Reconfiguring Media Sport for the 
Online World:  An Inquiry Into “Sports News and Digital Media” oleh Brett Hutchins 
dan David Rowe (2010), menyebutkan  
Digital media are available 24 hours, seven days per week (unlike live- to-air 
broadcast platforms), Platforms and applications are constantly evolving, New 
technologies are being developed every day, Time offers no bounds, Geographical reach 
and storage capacity are unlimited, The public can access with ease, Updating of material 
is possible at any time and as often as desired, Aggregation of material is easy and 
possible by anyone, not  just  “news”organizations 
(http://ijoc.org/ojs/index.php/ijoc/ article/view/758/443). 
 
Maksudnya, media digital tersedia dalam 24 jam, tujuh hari per minggu, 
senantiasa berkembang, waktu tidak terbatas, jangkauan geografis dan kapasitas 
penyimpanan tidak terbatas, materi yang disajikan selalu baru dan dapat diakses siapa 
saja. 
Dalam fungsi yang ada, fungsi utama media online adalah  fungsi  Surveillance, 
yaitu memberikan informasi kepada khalayaknya. Tetapi bukan itu saja, media online 
juga mencakup semua fungsi komunikasi massa yang lain.  
Khalayak memiliki sifat-sifat sebagaimana yang ada pada konsep massa. Jadi 
khalayak media massa mempunyai sifat dan karakteristik, yaitu khalayak massa terdiri 
dari jumlah yang besar, ada di berbagai tempat, tidak interaktif kecuali dengan bantuan 
komunikasi telepon, terdiri dari lapisan masyarakat yang sangat heterogen, tidak 
terorganisir dan bergerak sendiri. ( M Burhan Bungin, 2008:75).  
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendektatan Uses and Gratifications 
yang mana khalayak dianggap secara aktif menggunakan media untuk memenuhi 
kebutuhannya. Penjelasan Uses and Gratifications akan dijelaskan pada sub bab 
berikutnya. 
d. Uses and Gratifications 
 Untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan tersebut orang lalu memilih, media 
apa yang hendak digunakan, kemudian juga memilih pesan apa yang hendak dinikmati. 
Tindakan memilih atau menggunakan tersebut dilakukan karena orang mengharapkan 
kepuasan akan terpenuhinya keinginan.  
Dengan ungkapan lain asumsi teori ini mengatakan bahwa orang sebenarnya aktif 
membuat pilihan sesuai dengan apa yang menjadi kebutuhan dan keinginannya. Karena 
itu teori ini digunakan jika peneliti ingin mengetahui apa yang dilakukan oleh orang 
terhadap media (what the people do with mass media) (Hamidi, 2007.77).  
Teori ini memusatkan perhatian pada penggunaan (uses) media untuk 
mendapatkan kepuasan (gratifications) atas kebutuhan seseorang. Penilaian tentang arti 
kultural dari media massa harus ditangguhkan sebelum diteliti lebih dahulu orientasi 
khalayak. (Elvinaro Ardianto, 2007:71). 
Teori Uses and Gratifications lebih menekankan pada pendekatan manusiawi 
dalam melihat media massa. Artinya manusia mempunyai otonomi, wewenang untuk 
memperlakukan media. Menurut pendapat teori ini, konsumen media mempunyai 
kebebasan untuk memutuskan bagaimana (lewat media mana) mereka menggunakan 
media dan bagaimana media itu akan berdampak pada dirinya (Nurudin, 2007:192).  
Menurut Katz, Blumler & Gurevitch (1974) dalam Jalaluddin Rakhmat 
(2005:205), menjelaskan mengenai asumsi dasar mengenai Teori Uses & Gratifications, 
yaitu: 
a) Khalayak dianggap aktif, artinya khalayak sebagaian penting dari penggunaan 
media massa diasumsikan mempunyai tujuan; 
b) Dalam proses komunikasi massa, inisiatif untuk mengaitkan pemuasan kebutuhan 
dengan pemilihan media terletak pada anggota khalayak; 
c) Media massa harus bersaing dengan sumber-sumber lain untuk memuaskan 
kebutuhannya. Kebutuhan yang dipenuhi media hanyalah bagian dari rentangan 
kebutuhan manusia yang lebih luas. Bagaimana kebutuhan ini terpenuhi  melalui 
konsumsi media amat bergantung kepada perilaku khalayak yang bersangkutan; 
d) Banyak tujuan pemilih media massa disimpulkan dari data yang deberikan anggota 
khalayak. Artinya, orang dianggap cukup mengerti untuk melaporkan kepentingan 
dan motif pada situasi-situasi tertentu; 
e) Penilaian tentang arti cultural dari media massa harusditangguhkan sebelum diteliti 
lebih dahulu orientasi khalayak. 
 
Dengan kata lain, pengguna media itu adalah pihak yang aktif dalam proses 
komunikasi. Pengguna media berusaha untuk mencari sumber media yang paling baik 
dalam usaha memenuhi kebutuhannya. Artinya Teori Uses And Gratifications 
mengasumsikan bahwa pengguna mempunyai pilihan alternative untuk memenuhi 
kebutuhannya. Teori ini lebih menekankan pada pendekatan manusiawi didalam melihat 
media. Artinya, manusia itu punya otonomi dan wewenang untuk memperlakukan media 
(Nurudin, 2003:181). 
 Teori uses and gratifications beroprasi dalam beberapa cara yang bisa dilihat 
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Model ini memulai dengan lingkungan sosial yang menentukan kebutuhan kita. 
Kemudian dari model uses and gratifications diatas dapat dijelaskan : 
a).  Cognitive needs (kebutuhan kognitif) adalah kebutuhan yang berkaiatan dengan 
peneguhan informasi, pengetahuan dan pemahaman mengenai lingkungan. 
Kebutuhan ini didasarkan pada hasrat untuk memahami dan menguasai lingkungan, 
juga memuaskan rasa penasaran kita dan dorongan untuk penyelidikan kita.  
b).  Affective needs (kebutuhan afektif) adalah kebutuhan yang berkaitan dengan 
peneguhan pengalaman-pengalaman yang estetis, menyenagkan dan emosional. 
c). Personal integrative needs (kebutuhan pribadi secara integratif) adalah kebutuhan 
yang berkaitan dengan peneguhan kredibilitas, kepercayaan, stabilitas, dan status 
individual. Hal-hal tersebut diperoleh dari hasrat akan harga diri. 
d).  Social integrative needs (kebutuhan sosial secara integratif) adalah kebutuhan yang 
berkaitan dengan dengan peneguhan kontak dengan keluarga, teman dan dunia. 
Hal-hal tersebut didasarkan pada hasrat untuk berafiliasi. 
e).  Escapist needs (kebutuhan pelepasan) adalah kebutuhan yang berkaitan dengan 
upaya menghindarkan tekanan, ketegangan, dan hasrat akan keanekaragaman 
(Onong Uchyana E, 2003: 294). 
 
Dari penjelasan di atas, dapat dikatakan bahwa seseorang menggunakan media 
massa didorong oleh motif-motif tertentu. Motif-motif itulah yang mendorong seseorang 
untuk menggunakan media massa yang mereka inginkan. Kebutuhan kognitif inilah yang 
menyebabkan seseorang memilih media untuk memenuhi kebutuhan informasinya. Motif 
dapat dioperasionalkan dalam berbagai cara, Blummer dalam Jalaluddin Rahmat (1993: 
66) menyebutkan tiga orientasi, yaitu: 
1. Kognitif, yaitu kebutuhan akan inrormasi, surveillance, atau eksplorasi realitas. 
2. Difersi, yaitu kebutuhan akan pelepasan dari tekanan dan kebutuhan akan hiburan. 
3. Identitas Personal, yaitu menggunakan isi media untuk memperkuat atau 
menonjolakan sesuatu yang penting dalam kehidupan atau situasi khalayak itu 
sendiri. 
 











Dari tabel di atas dapat diketahui adakah hubungan antara aktivitas menggunakan 
media online Kompas.com terhahap pemenuhan kebutuhan informasi. Kemudian dapat 
diketahui pula apakah ada hubungan antara motivasi menggunakan  media online 
Kompas.com dengan aktivitas menggunakan media online Kompas.com. 
E. Hipotesis 
1. Ada hubungan yang signifikan antara aktivitas menggunakan media online 
Kompas.com dengan pemenuhan kebutuhan informasi di kalangan mahasiswa 
jurusan Ilmu Komunikasi Swadana Transfer Angkatan 2008 FISIP UNS. 
2. Ada hubungan yang signifikan antara motivasi menggunakan media online 
Kompas.com dengan aktivitas menggunakan media online Kompas.com di kalangan 




F. Definisi Konsepsional dan Operasional 
a. Definisi Konsepsional 
1. Variabel Antiseden : Motivasi Menggunakan Media Online Kompas.com 
Motivasi adalah kegiatan membangkitkan motif, yakni daya gerak, yang terdapat 
pada diri sendiri atau diri orang lain, agar melakukan suatu tindakan tertentu 
dalam rangka mencapai suatu kepuasan atau tujuan  (Onong Uchjana E, 
1989:231). 
Motivasi menggunakan media online adalah dorongan-dorongan yang 
menggerakkan individu untuk memenuhi kebutuhan akan informasinya yaitu 
menggunakan media online Kompas.com. 
2. Variabel Independen : Aktivitas Menggunakan Media Online Kompas.com 
Aktivitas adalah kegiatan, kesibukan (WJS Poerwadarminta, 2007:20).  
Menggunakan adalah memakai alat, mengambil gunanya (WJS Poerwadarminta, 
2007:390).  
Media Online adalah sebuah media baru dengan menggabungkan fungsi-fungsi 
dari teknologi internet dengan media tradisional (Septiawan Santana K, 
2005:135).   
Aktivitas menggunakan media online adalah perbuatan atau tidakan untuk 
menggunakan media onlie khususnya Kompas.com. 
 
3. Variabel Dependen : Pemenuhan Kebutuhan Informasi 
Pemenuhan adalah mengisi hingga penuh (WJS Poerwadarminta, 2007:868). 
Kebutuhan adalah yang diperlukan (WJS Poerwadarminta, 2007:199). 
Informasi adalah suatu pesan yang disampaikan kepada seseorang atau sejumlah 
orang yang baginya merupakan hal yang baru diketahui (Onong Uchjana E, 
1989:177). 
Pemenuhan kebutuhan informasi adalah cara memenuhi kebutuhan akan kabar 
atau berita dengan menggunakan media online Kompas.com. 
b. Definisi Operasional 
a. Variabel Antiseden : Motivasi Menggunakan Media Online Kompas.com. 
Indikator pada variabel ini merupakan operasionalisasi motivasi menggunakan 
media menurut Blumer yaitu motif kognitif, diversi dan kebutuhan personal.  
Indikator-indikatornya adalah sebagai berikut: 
Pada variabel ini digunakan angka 9-1 pada pilihan jawabannya sehingga 
responden bisa memilih jawaban seberapa dekat dengan keadaan responden 
sebenarnya. Skala ini dinamakan Skala Perbedaan Semantik (Semantik 
Differential Scale) yang merupakan metode pengukuran sikap yang menyatakan 
secara verbal dua kutub penilaian yang berlawanan (Rosady Ruslan, 2004:200). 
Kemudian dalam penyajian datanya, pilihan jawaban 9-1 dikelompokkan lagi. 
Sehingga dapat dikelompokkan sebagai berikut : 
- (9-7) dalam kelompok tinggi  
- (6-4) dalam kelompok sedang 
- (3-1) dalam kelompok rendah 
Indikator-indikator dalam variabel ini adalah sebagai sebagai berikut: 
1.  Keinginan memperoleh berita, dapat diukur dari 
a. Akses Kompas.com dapat memperoleh berita 
-  tinggi, apabila responden menjawab antara point jawaban 9-7, yaitu : 
- 9 merupakan keinginan memperoleh berita nasional 
- 8 merupakan keinginan memperoleh berita regional  
- 7 merupakan keinginan memperoleh berita internasional 
- sedang, apabila responden menjawab antara point jawaban 6-4, yaitu: 
- 6 merupakan keinginan memperoleh berita sains dan edukasi 
- 5 merupakan keinginan memperoleh berita bisnis dan keuangan 
- 4 merupakan keinginan memperoleh berita kesehatan dan olah raga 
- rendah, apabila responden menjawab antara point jawaban 3-1, yaitu : 
- 3 merupakan keinginan memperoleh berita megapolitan 
- 2 merupakan keinginan memperoleh berita travel dan oase 
- 1 merupakan keinginan memperoleh berita property  
b.  Akses Kompas.com dapat mengetahui peristiwa yang terjadi 
- tinggi, apabila responden menjawab antara point jawaban 9-7, yaitu: 
- 9 merupakan peristiwa nasional 
- 8 merupakan peristiwa regional  
- 7 merupakan peristiwa internasional 
- sedang, apabila responden menjawab antara point  jawaban 6-4, yaitu : 
- 6 merupakan peristiwa sains dan edukasi 
- 5 merupakan peristiwa bisnis dan keuangan  
- 4 merupakan peristiwa kesehatan dan olah raga 
- rendah, apabila responden menjawab antara skor jawaban 3-1 : 
- 3 merupakan peristiwa bidang megapolitan 
- 2 merupakan peristiwa bidang travel dan oase 
- 1 merupakan peristiwa bidang property 
2. Keinginan memperoleh materi, dapat diukur dari : 
a.  Akses Kompas.com dapat memperoleh materi 
- tinggi, apabila responden menjawab antara point jawaban 9-7, yaitu : 
- 9 merupakan materi dari berita nasional 
- 8 merupakan materi dari berita regional  
- 7 merupakan materi dari berita internasional 
- sedang, apabila responden menjawab antara point jawaban 6-4, yaitu: 
- 6 merupakan materi dari berita sains dan edukasi 
- 5 merupakan materi dari berita bisnis dan keuangan   
- 4 merupakan materi dari berita kesehatan dan olah raga  
- rendah, apabila responden menjawab antara point jawaban 3-1, yaitu : 
- 3 merupakan materi dari berita megapolitan 
- 2 merupakan materi dari berita travel dan oase  
- 1 merupakan materi dari berita property 
3. Keinginan memperoleh referensi, dapat diukur dari : 
a.  Akses Kompas.com dapat memperoleh referensi 
- tinggi, apabila responden menjawab antara point jawaban 9-7, yaitu : 
- 9 merupakan referensi dari berita nasional 
- 8 merupakan referensi dari berita regional  
- 7 merupakan referensi dari berita internasional 
- sedang, apabila responden menjawab antara point jawaban 6-4, yaitu: 
- 6 merupakan referensi dari berita berita sains dan edukasi 
- 5 merupakan referensi dari berita bisnis dan keuangan  
- 4 merupakan referensi dari berita kesehatan dan olah raga 
- rendah, apabila responden menjawab antara point jawaban 3-1, yaitu : 
- 3 merupakan referensi dari megapolitan 
- 2 merupakan referensi dari berita travel dan oase 
- 1 merupakan referensi dari berita property 
4. Keinginan memperoleh hiburan, dapat diukur dari : 
a.  Akses Kompas.com dapat memperoleh hiburan 
- tinggi, apabila responden menjawab antara point jawaban 9-7, yaitu : 
- 9 merupakan entertainment 
- 8 merupakan music 
- 7 merupakan film 
- sedang, apabila responden menjawab antara point jawaban 6-4, yaitu: 
- 6 merupakan olah raga 
- 5 merupakan travel 
- 4 merupakan wisata & kuliner 
- rendah, apabila responden menjawab antara point jawaban 3-1 
- 3 merupakan buku 
- 2 merupakan game 
- 1 merupakan kuis 
5. Keinginan memperoleh ketenangan, dapat diukur dari : 
a. Akses Kompas.com dapat memperoleh ketenagan serta melepaskan masalah 
- tinggi, apabila responden menjawab antara point jawaban 9-7, yaitu : 
- 9, masalah dengan keluarga 
- 8, masalah dengan teman kos 
- 7, masalah dengan teman kuliah 
- sedang, apabila responden menjawab antara point jawaban 6-4, yaitu: 
- 6, masalah dengan teman kerja 
- 5, masalah dengan ditempat kos 
- 4, masalah di tempat kuliah 
- rendah, apabila responden menjawab antara point jawaban 3-1, yaitu : 
- 3,masalah ditempat kerja 
- 2, masalah ditemapat kursus 
- 1, masalah ditempat nongkrong 
 
 
b.  Akses kompas.com dapat menghilangkan rasa bosan 
- tinggi, apabila responden menjawab antara point jawaban 9-7, yaitu 
- 9, bosan dengan keluarga 
- 8, bosan dengan teman kos 
- 7, bosan dengan teman kuliah 
- sedang, apabila responden menjawab antara point jawaban 6-4, yaitu: 
- 6, bosan dengan teman kerja 
- 5, bosan ditempat kos 
- 4, bosan di tempat kuliah 
- rendah, apabila responden menjawab antara point jawaban 3-1, yaitu : 
- 3,bosan ditempat kerja 
- 2, bosan ditempat nongkrong 
- 1, bosan ditempat kursus 
c. Akses Kompas.com dapat mengisi waktu luang 
- tinggi, apabila responden menjawab antara point jawaban 9-7, yaitu : 
- 9, santai 
- 8, tidak ada kerjaan 
- 7, liburan 
 
- sedang, apabila responden menjawab antara point jawaban 6-4, yaitu: 
- 6, menunggu jam kuliah 
- 5, pulang kuliah 
- 4, tidak ada tugas kuliah 
- rendah, apabila responden menjawab antara point jawaban 3-1, yaitu : 
- 3, tidak ada dosen 
- 2, tidak ada kuliah 
- 1, menganggur 
6.  Keinginan memperoleh pengalaman, dapat diukur dari : 
a. Akses Kompas.com dapat berbagi berita yang diperoleh 
- tinggi, apabila responden menjawab antara point jawaban 9-7, yaitu: 
- 9, berbagi berita nasional 
- 8, berbagi berita regional  
- 7, berbagi berita internasional 
- sedang, apabila responden menjawab antara point jawaban 6-4, yaitu: 
- 6, berbagi berita sains dan edukasi 
- 5, berbagi berita bisnis dan keuangan 
- 4, berbagi berita kesehatan dan olah raga 
- rendah, apabila responden menjawab antara point jawaban 3-1, yaitu : 
- 3, berbagi berita megapolitan 
- 2, bergagi berita travel dan oase 
- 1, berbagi berita property  
b. Akses Kompas.com dapat berbagi pengalaman 
- tinggi, apabila responden menjawab antara point jawaban 9-7, yaitu: 
- 9, berbagi pengalaman berita nasional 
- 8, berbagi pengalaman berita regional  
- 7, berbagi pengalaman berita internasional 
- sedang, apabila responden menjawab antara point jawaban 6-4, yaitu: 
- 6, berbagi pengalaman berita sains dan edukasi 
- 5, berbagi pengalaman berita bisnis dan keuangan 
- 4, berbagi pengalaman berita kesehatan dan olah raga 
- rendah, apabila responden menjawab antara point jawaban 3-1, yaitu : 
- 3, berbagi pengalaman berita megapolitan 
- 2, bergagi pengalaman berita travel dan oase 
- 1, berbagi pengalaman berita property  
 
 
c. Akses Kompas.com dapat meminjamkan materi 
- tinggi, apabila responden menjawab antara point jawaban 9-7, yaitu : 
- 9, meminjamkan materi dari berita nasional 
- 8, meminjamkan materi dari berita regional  
- 7, meminjamkan materi dari berita internasional 
- sedang, apabila responden menjawab antara point jawaban 6-4, yaitu: 
- 6, meminjamkan materi dari berita sains dan edukasi 
- 5, meminjamkan materi dari berita bisnis dan keuangan   
- 4, meminjamkan materi dari berita kesehatan dan olah raga  
- rendah, apabila responden menjawab antara point jawaban 3-1, yaitu : 
- 3, meminjamkan materi dari berita megapolitan 
- 2, meminjamkan materi dari berita travel dan oase  
- 1, meminjamkan materi dari berita property 
d. Akses kompas.com  dapat meminjamkan atau berbagi referensi 
- tinggi, apabila responden menjawab antara point jawaban 9-7, yaitu : 
- 9, berbagi referensi dari berita nasional 
- 8, berbagi referensi dari berita regional  
- 7, berbagi referensi dari berita internasional 
- sedang, apabila responden menjawab antara point jawaban 6-4, yaitu: 
- 6, berbagi referensi dari berita sains dan edukasi 
- 5, berbagi referensi dari berita bisnis dan keuangan  
- 4, berbagi referensi dari berita kesehatan dan olah raga 
- rendah, apabila responden menjawab antara point jawaban 3-1, yaitu : 
- 3, berbagi referensi dari berita megapolitan 
- 2, berbagi referensi dari berita travel dan oase 
- 1, berbagi referensi dari berita property 
Untuk jawaban kuesioner menggunakan penilaian sebagai berikut : 
- Tinggi, maka diberi nilai 3 
- Sedang, maka diberi nilai 2 
- Rendah, maka diberi nilai 1 
Untuk mengetahui tinggi rendahnya aktivitas menggunakan media online 
Kompas.com, dengan terlebih dahulu  menghitung interval kelasnya yaitu 
sebagai berikut : 
 
R : Range/jarak 
i : interval, jarak antar kelas 




Setelah menghitung kelas intervalnya, maka dapat dikategorisasikan sebagai berikut : 
- Nilai antara 36 – 28 termasuk dalam kategori tinggi 
- Nilai antara 27 – 21 termasuk dalam kategori sedang 
- Nilai antara 20 – 12 termasuk dalam kategori rendah 
b. Variabel Independen : Aktivitas Menggunakan Media Online Kompas.com  
Indikator dari variabel ini merupakan aktivitas yang dilakukan oleh 
Mahasiswa Komunikasi Swadana Transfer Angkatan 2008 dalam 
menggunakan Kompas.com. Indikator-indikatornya adalah sebagai berikut : 
1. Frekuensi menggunakan media online Kompas.com 
a. Tingkat keseringan dalam mengakses media online Kompas.com, 
dapat diklasifikasikan sebagai berikut : 
- tinggi, apabila responden mengakses 6-7 kali dalam seminggu 
- sedang, apabila responden mengakses 3-5 kali dalam seminggu 
- rendah, apabila responden mengakses 1-2 kali dalam seminggu 
b. Lama waktu mengakses media online Kompas.com, dapat 
diklasifikasikan sebagai berikut dengan asumsi berapa lama seseorang 
dapat bertahan didepan komputer : 
- tinggi, apabila responden mengakses 4 jam 
- sedang, apabila responden mengakses 3 jam 
- rendah, apabila responden mengakses kurang dari 2 jam. 
2. Tingkat perhatian, dapat diukur dari : 
a. Penyediaan waktu khusus untuk mengakses Kompas.com 
- tinggi, apabila responden selalu menyediakan waktu khusus 
- sedang, apabila responden hanya kadang-kadang saja menyediakan 
waktu khusus 
- rendah, apabila responden tidak pernah menyediakan waktu khusus 
b. Konsentrasi saat mengakses Kompas.com 
- tinggi, apabila responden hanya focus dengan kompas.com 
- sedang, apabila responden sambil membuka atau mengerjakan 
aktivitas lain  
- rendah, apabila responden selalu mengakses situs lain atau 
mengerjakan aktivitas lain 
 
c. Keseriusan saat membaca informasi pada Kompas.com 
- tinggi, apabila responden membaca semua informasi yang ada 
- sedang, apabila responden membaca informasi yang penting 
- rendah, apabila responden hanya membaca headline saja 
3. Waktu untuk mengakses, dapat diukur dari : 
Waktu untuk mengakses Kompas.com 
- tinggi, apabila responden tetap mengakses walaupun dengan ada 
tidaknya tugas (selalu). 
- sedang, apabila responden kadang-kadang mengakses saat ada atau 
tidak ada tugastugas atau kepentingan 
- rendah, apabila responden mengakses saat ada tugas atau 
kepentingan saja 
4. Proritas mengakses (media yang digunakan), diukur dari : 
a. Media yang digunakan dalam mengakses Kompas.com 
- tinggi, apabila responden mengunjungi warnet terdekat 
- sedang, apabila responden mengakses dengan menggunakan 
laptop, computer, handphone milik sendiri 
- rendah, apabila responden ikut teman yang sedang mengakses 
kompas.com 
b. Untuk dapat mengakses Kompas.com, maka : 
- tinggi, apabila responden membeli handphone, computer dan 
laptop 
- sedang, apabila responden menyewa di warnet 
- rendah, apabila responden memperoleh gratisan dengan meminjam 
teman atau ikut teman. 
5. Kebiasaan setelah mengakses, diukur dari 
Kegiatan yang dilakukan setelah mengakses Kompas.com 
- tinggi, apabila responden melakukan diskusi dengan orang lain 
- sedang, apabila responden kadang-kadang saja berdiskusi dengan 
orang lain 
- rendah, apabila responden tidak pernah berdiskusi dengan orang 
lain 
Untuk jawaban kuesioner menggunakan penilaian sebagai berikut : 
- Tinggi, maka diberi nilai 3 
- Sedang, maka diberi nilai 2 
- Rendah, maka diberi nilai 1 
Untuk mengetahui tinggi rendahnya aktivitas menggunakan media online 
Kompas.com, dengan terlebih dahulu  menghitung interval kelasnya yaitu 
sebagai berikut : 
 
R : Range/jarak 
i : interval, jarak antar kelas 




Setelah menghitung kelas intervalnya, maka dapat dikategorisasikan 
sebagai berikut : 
- Nilai antara 27 – 21 termasuk dalam kategori tinggi 
- Nilai antara 20 – 14 termasuk dalam kategori sedang 
- Nilai antara 13 – 7 termasuk dalam kategori rendah 
c. Variabel Dependen : Pemenuhan Kebutuhan Informasi 
Indikator dari variabel ini merupakan pemenuhan kebutuhan informasi 
diperoleh dari seberapa besar media online Kompas.com dalam memenuhi 
kebutuhan informasi. Dalam hal ini  pemenuhan terhadap motivasi yang 
menyebabkan Mahasiswa Komunikasi Swadana Transfer Angkatan 2008 
menggunakan atau mengakses media online Kompas.com. 
Pada variabel ini digunakan angka 9-1 pada pilihan jawabannya sehingga 
responden bisa memilih jawaban seberapa dekat dengan keadaan responden 
sebenarnya. Skala ini dinamakan Skala Perbedaan Semantik (Semantik 
Differential Scale) yang merupakan metode pengukuran sikap yang 
menyatakan secara verbal dua kutub penilaian yang berlawanan (Rosady 
Ruslan, 2004:200). Kemudian dalam penyajian datanya, pilihan jawaban 9-1 
dikelompokkan lagi. Sehingga dapat dikelompokkan sebagai berikut : 
- (9-7) dalam kelompok tinggi  
- (6-4) dalam kelompok sedang 
- (3-1) dalam kelompok rendah 
Indikator-indikator dalam variabel ini adalah sebagai sebagai berikut: 
1. Memperoleh berita, dapat diukur dari 
a. Akses Kompas.com dapat memperoleh berita 
-  tinggi, apabila responden menjawab antara point jawaban 9-7, yaitu : 
- 9 merupakan keinginan memperoleh berita nasional 
- 8 merupakan keinginan memperoleh berita regional  
- 7 merupakan keinginan memperoleh berita internasional 
- sedang, apabila responden menjawab antara point jawaban 6-4, yaitu: 
- 6 merupakan keinginan memperoleh berita sains dan edukasi 
- 5 merupakan keinginan memperoleh berita bisnis dan keuangan 
- 4 merupakan keinginan memperoleh berita kesehatan dan olah raga 
- rendah, apabila responden menjawab antara point jawaban 3-1, yaitu : 
- 3 merupakan keinginan memperoleh berita megapolitan 
- 2 merupakan keinginan memperoleh berita travel dan oase 
- 1 merupakan keinginan memperoleh berita property  
b.  Akses Kompas.com dapat mengetahui peristiwa yang terjadi 
- tinggi, apabila responden menjawab antara point jawaban 9-7, yaitu: 
- 9 merupakan peristiwa nasional 
- 8 merupakan peristiwa regional  
- 7 merupakan peristiwa internasional 
- sedang, apabila responden menjawab antara point  jawaban 6-4, yaitu : 
- 6 merupakan peristiwa sains dan edukasi 
- 5 merupakan peristiwa bisnis dan keuangan  
- 4 merupakan peristiwa kesehatan dan olah raga 
- rendah, apabila responden menjawab antara skor jawaban 3-1 : 
- 3 merupakan peristiwa bidang megapolitan 
- 2 merupakan peristiwa bidang travel dan oase 
- 1 merupakan peristiwa bidang property 
2. Memperoleh materi, dapat diukur dari : 
a.  Akses Kompas.com dapat memperoleh materi 
- tinggi, apabila responden menjawab antara point jawaban 9-7, yaitu : 
- 9 merupakan materi dari berita nasional 
- 8 merupakan materi dari berita regional  
- 7 merupakan materi dari berita internasional 
- sedang, apabila responden menjawab antara point jawaban 6-4, yaitu: 
- 6 merupakan materi dari berita sains dan edukasi 
- 5 merupakan materi dari berita bisnis dan keuangan   
- 4 merupakan materi dari berita kesehatan dan olah raga  
- rendah, apabila responden menjawab antara point jawaban 3-1, yaitu : 
- 3 merupakan materi dari berita megapolitan 
- 2 merupakan materi dari berita travel dan oase  
- 1 merupakan materi dari berita property 
3. Memperoleh referensi, dapat diukur dari : 
a.  Akses Kompas.com dapat memperoleh referensi 
- tinggi, apabila responden menjawab antara point jawaban 9-7, yaitu : 
- 9 merupakan referensi dari berita nasional 
- 8 merupakan referensi dari berita regional  
- 7 merupakan referensi dari berita internasional 
- sedang, apabila responden menjawab antara point jawaban 6-4, yaitu: 
- 6 merupakan referensi dari berita berita sains dan edukasi 
- 5 merupakan referensi dari berita bisnis dan keuangan  
- 4 merupakan referensi dari berita kesehatan dan olah raga 
- rendah, apabila responden menjawab antara point jawaban 3-1, yaitu : 
- 3 merupakan referensi dari megapolitan 
- 2 merupakan referensi dari berita travel dan oase 
- 1 merupakan referensi dari berita property 
4. Memperoleh hiburan, dapat diukur dari : 
a.  Akses Kompas.com dapat memperoleh hiburan 
- tinggi, apabila responden menjawab antara point jawaban 9-7, yaitu : 
- 9 merupakan entertainment 
- 8 merupakan music 
- 7 merupakan film 
- sedang, apabila responden menjawab antara point jawaban 6-4, yaitu: 
- 6 merupakan olah raga 
- 5 merupakan travel 
- 4 merupakan wisata & kuliner 
- rendah, apabila responden menjawab antara point jawaban 3-1 
- 3 merupakan buku 
- 2 merupakan game 
- 1 merupakan kuis 
5. Memperoleh ketenangan, dapat diukur dari : 
a. Akses Kompas.com dapat memperoleh ketenagan serta melepaskan masalah 
- tinggi, apabila responden menjawab antara point jawaban 9-7, yaitu : 
- 9, masalah dengan keluarga 
- 8, masalah dengan teman kos 
- 7, masalah dengan teman kuliah 
- sedang, apabila responden menjawab antara point jawaban 6-4, yaitu: 
- 6, masalah dengan teman kerja 
- 5, masalah dengan ditempat kos 
- 4, masalah di tempat kuliah 
- rendah, apabila responden menjawab antara point jawaban 3-1, yaitu : 
- 3, masalah ditempat kerja 
- 2, masalah ditemapat kursus 
- 1, masalah ditempat nongkrong 
 
b.  Akses kompas.com dapat menghilangkan rasa bosan 
- tinggi, apabila responden menjawab antara point jawaban 9-7, yaitu 
- 9, bosan dengan keluarga 
- 8, bosan dengan teman kos 
- 7, bosan dengan teman kuliah 
- sedang, apabila responden menjawab antara point jawaban 6-4, yaitu: 
- 6, bosan dengan teman kerja 
- 5, bosan di tempat kos 
- 4, bosan di tempat kuliah 
c. Akses Kompas.com dapat mengisi waktu luang 
- tinggi, apabila responden menjawab antara point jawaban 9-7, yaitu : 
- 9, santai 
- 8, tidak ada kerjaan 
- 7, liburan 
- sedang, apabila responden menjawab antara point jawaban 6-4, yaitu: 
- 6, menunggu jam kuliah 
- 5, pulang kuliah 
- 4, tidak ada tugas kuliah 
- rendah, apabila responden menjawab antara point jawaban 3-1, yaitu : 
- 3, tidak ada dosen 
- 2, tidak ada kuliah 
- 1, menganggur 
6.  Memperoleh pengalaman, dapat diukur dari : 
a. Akses Kompas.com dapat berbagi berita yang diperoleh 
- tinggi, apabila responden menjawab antara point jawaban 9-7, yaitu: 
- 9, berbagi berita nasional 
- 8, berbagi berita regional  
- 7, berbagi berita internasional 
- sedang, apabila responden menjawab antara point jawaban 6-4, yaitu: 
- 6, berbagi berita sains dan edukasi 
- 5, berbagi berita bisnis dan keuangan 
- 4, berbagi berita kesehatan dan olah raga 
- rendah, apabila responden menjawab antara point jawaban 3-1, yaitu : 
- 3, berbagi berita megapolitan 
- 2, bergagi berita travel dan oase 
- 1, berbagi berita property  
 
b. Akses Kompas.com dapat berbagi pengalaman 
- tinggi, apabila responden menjawab antara point jawaban 9-7, yaitu: 
- 9, berbagi pengalaman berita nasional 
- 8, berbagi pengalaman berita regional  
- 7, berbagi pengalaman berita internasional 
- sedang, apabila responden menjawab antara point jawaban 6-4, yaitu: 
- 6, berbagi pengalaman berita sains dan edukasi 
- 5, berbagi pengalaman berita bisnis dan keuangan 
- 4, berbagi pengalaman berita kesehatan dan olah raga 
- rendah, apabila responden menjawab antara point jawaban 3-1, yaitu : 
- 3, berbagi pengalaman berita megapolitan 
- 2, bergagi pengalaman berita travel dan oase 
- 1, berbagi pengalaman berita property  
c. Akses Kompas.com dapat meminjamkan materi 
- tinggi, apabila responden menjawab antara point jawaban 9-7, yaitu : 
- 9, meminjamkan materi dari berita nasional 
- 8, meminjamkan materi dari berita regional  
- 7, meminjamkan materi dari berita internasional 
- sedang, apabila responden menjawab antara point jawaban 6-4, yaitu: 
- 6, meminjamkan materi dari berita sains dan edukasi 
- 5, meminjamkan materi dari berita bisnis dan keuangan   
- 4, meminjamkan materi dari berita kesehatan dan olah raga  
- rendah, apabila responden menjawab antara point jawaban 3-1, yaitu : 
- 3, meminjamkan materi dari berita megapolitan 
- 2, meminjamkan materi dari berita travel dan oase  
- 1, meminjamkan materi dari berita property 
d. Akses kompas.com  dapat meminjamkan atau berbagi referensi 
- tinggi, apabila responden menjawab antara point jawaban 9-7, yaitu : 
- 9, berbagi referensi dari berita nasional 
- 8, berbagi referensi dari berita regional  
- 7, berbagi referensi dari berita internasional 
- sedang, apabila responden menjawab antara point jawaban 6-4, yaitu: 
- 6, berbagi referensi dari berita sains dan edukasi 
- 5, berbagi referensi dari berita bisnis dan keuangan  
- 4, berbagi referensi dari berita kesehatan dan olah raga 
- rendah, apabila responden menjawab antara point jawaban 3-1, yaitu : 
- 3, berbagi referensi dari berita megapolitan 
- 2, berbagi referensi dari berita travel dan oase 
- 1, berbagi referensi dari berita property 
Untuk jawaban kuesioner menggunakan penilaian sebagai berikut : 
- Tinggi, maka diberi nilai 3 
- Sedang, maka diberi nilai 2 
- Rendah, maka diberi nilai 1 
Untuk mengetahui tinggi rendahnya pemenuhan kebutuhan informasi, maka terlebih 
dahulu menghitung kelas intervalnya yaitu sebagai berikut : 
 
R : Range/jarak 
i : interval, jarak antar kelas 




Setelah menghitung kelas intervalnya, maka dapat dikategorisasikan sebagai berikut : 
- Nilai antara 36 – 28 termasuk dalam kategori tinggi 
- Nilai antara 27 – 21 termasuk dalam kategori sedang 
- Nilai antara 20 – 12 termasuk dalam kategori rendah 
 
G. Metodologi Penelitian 
1. Tipe Penelitian 
Tipe penelitian pada penelitian ini adalah penelitian penjelasan (explanatory 
research) yang bertujuan untuk menjelaskan hubungan antara dua atau lebih gejala 
atau variabel (Ulber Silalahi, 2009 : 30). 
2. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan metode survey, 
yaitu penelitian yang mengambil sampel dari suatu populasi dan menggunakan 
kuesioner sebagai alat pengumpul data pokok (Masri Siangarimbun, 1989 : 3). 
3. Lokasi penelitian  
Lokasi pada penelitian ini adalah FISIP UNS yang terletak di Jl. Ir. Sutami 
no 36A Kentingan Surakarta. Dengan pertimbangan sebagai berikut : 
a. Mahasiswa FISIP UNS, khususnya mahasiswa jurusan Ilmu Komunikasi sangat 
berhubungan dengan media massa baik untuk menambah informasi ataupun 
sebagai referensi tugas mereka. 
b. FISIP UNS mempunyai hotspot area, sehingga mahasiswa Ilmu Komunikasi 
dapat dengan mudah mengakses Kompas.com tanpa harus ke warnet. 
c. Berdasarkan pra survey, sebagian besar Mahasiswa Jurusan Ilmu Komunikasi 
Swadana Transfer Angkatan 2008 FISIP UNS  mengakses Kompas.com. 
4. Populasi dan Sampel Penelitian 
a. Populasi  
Populasi adalah keseluruhan atau semua unit analisis yang diteliti yang 
memiliki kriteria tertentu (Hamidi, 2007; 5). Populasi pada penelitian ini adalah 
Mahasiswa Jurusan Ilmu Komunikasi Swadana Transfer Angkatan 2008 FISIP 
UNS yang berjumlah 134 mahasiswa dan yang semuanya menggunakan media 
online Kompas.com. Berdasarkan pra survey, semua Mahasiswa Jurusan Ilmu 
Komunikasi Swadana Transfer Angkatan 2008 FISIP UNS  mengakses 
Kompas.com dalam pemenuhan kebutuhan informasinya. 
b. Sampel 
Sampel adalah sebagian dari populasi yang merupakan perwakilan 
(Hamidi,2007:5). Dalam penelitian ini menggunakan teknik simple random 
sampling yaitu cara menarik sample secara acak (random). Untuk populasi kecil 
(dibawah 1000), peneliti membutuhkan rasio pemilihan sampel besar (kira-kira 
30%) (Ulber Silalahi, 2009:276). Maka besarnya sampel dalam penelitian ini 
adalah 30% dari keseluruhan populasi, yaitu 30% x 134 = 40,2 dibulatkan 
menjadi 40 mahasiswa atau responden. 
5. Jenis Data 
a. Data Primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari responden dengan 
menggunakan kuesioner yang sudah disusun. 
b. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh dari sumber lain untuk melengkapi data 
primer. 
6. Teknik Pengumpulan data 
a. Kuesioner, yaitu teknik pengumpulan data melalui pembuatan daftar pertanyaan 
dengan jumlah pilihan jawaban yang telah ditetapkan oleh peneliti. 
b. Teknik dokumentasi, yaitu cara pengumpulan data yang diperoleh dari catatan 
(data) yang telah tersedia atau telah dibuat oleh pihak lain. 
7. Teknik Pengolahan Data  
a. Data Editing, yaitu kegiatan yang dilaksanakan peneliti setelah selesai 
menghimpun data dilapangan. 
b. Data Coding, yaitu proses klasifikasi data dengan memberi identitas sehingga 
memberi makna tertentu pada saat analisis. 
c. Data Scoring, yaitu kegiatan member nilai berupa angka pada jawaban pertanyaan 
dari setiap pertanyaan kuesioner. 
d. Data Tabulating, yaitu proses penyajian data dalam bentuk tabel, diagram dan lain 
sebagainya. 
8. Teknik Analisis Data Penelitian  
Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik statistik karena 
penelitian ini termasuk dalam penelitian kuantitatif. Karena dalam penelitian ini 
menggunakan skala ordinal maka peneliti menggunakan rumus analisis korelasi 
Tata Jenjang Spearman : 
 
Dimana :  
 
 




rs  = koefisien korelasi spearman 
∑d2 = jumalah kuadrat beda antar jenjang 
∑Tx = jumlah jenjang kembar variabel x 
∑Ty = jumlah jenjang kembar variabel y 
N = jumlah sampel (Sidney Siegel, 1997: 256). 
Untuk uji taraf signifikasi, digunakan rumus sebagai  berikut: 
 
Keterangan : 
t          = harga signifikasi korelasi 
rs = koefisien korelasi Tata Jenjang Spearman 
N = jumlah sampel 
Setelah rs diketahui, maka langkah selanjutnya adalah menghitung besarnya 
nlaii t. Signifikasi hubungan antara dua variabel ditentukan oleh perbandingan 
antara thitung dan ttable ( t Student’s ). Untuk itu diperlukan tingkat kepercayaan 
misalnya 95% atau 0,05. Dimana derajat kebebasan (df) dihitung dengan rumus :  
df = n – 2.  
Apabila harga thitung > ttable, maka hipotesis dapat diterima (H0 ditolak, HI 
diterima). Artinya ada hubungan yang signifikan antara variabel yang satu dengan 
variabel yang lain. Sebaliknya, apabila harga thitung < ttable, maka hipotesis akan 
ditolak (H0 diterima, HI ditolak). Artinya tidak ada hubungan yang signifikan antara 

















A. GAMBARAN UMUM FISIP UNS 
1. Sejarah Perkembangan FISIP UNS 
Sejarah FISIP UNS dimulai pada tahun 1976 di Surakarta, bersamaan dengan 
diresmikan berdirinya Universitas Negeri Surakarta Sebelas Maret yang dikukuhkan 
dengan Keputusan Presiden RI Nomor 10 Tahun 1976. FISIP UNS termasuk salah satu 
diantara delapan Fakultas di lingkungan Universitas Negeri Sebelas Maret yang 
diresmikan secara bersamaan melalui Keputusan Presiden tersebut.  
2. Struktur Organisasi 
a. Sejak berdiri hingga kini, FISIP UNS bernama Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu politik 
dan memiliki dua jurusan yaitu Jurusan Administrasi Negara dan Jurusan Publistik. 
b. Pada tahun 1982, berdassarkan Keputusan Presiden RI Nomor 55 Tahun 1982 tentang 
Sususnan Organisasi Universitas Sebelas Maret, nama Fakultas diubah menjadi 
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sebelas Maret (FISIP UNS). Dan 
mengalami perubahan jurusan yaitu menjadi Jurusan Ilmu Administrasi dan Jurusan 
Ilmu Komunikasi (berdasarkan SK Mendikbud RI No.017/O/1983 tanggal 14 Maret 
1983). 
c. Pada tanggal 8 Desember 1983, berdasarkan SK Mendikbud RI No.055/O/1983 
tentang jenis dan jumlah jurusan pada fakultas dilingkungan UNS, FISIP UNS 
menambah satu jurusan baru yaitu jurusan Mata Kuliah Dasar Umum (MKDU). 
Jurusan ini berada dibawah team MKDU Universitas Sebelas Maret. 
d. Pada tanggal 28 Juni 1984, berdasarkan SK Dirjen Dikti No.39/Dikti/Kep/1984 FISIP 
UNS menata program studi untuk Jurusan Ilmu Administrasi dan Jurusan Ilmu 
Komunikasi FISIP UNS masing-masing adalah Administrasi Negara dan Komunikasi 
Massa. 
e. Pada tanggal 29 Mei 1986, berdasarkan SK Dirjen Dikti No.27/Dikti/Kep/1986, FISIP 
UNS membentuk program studi Sosiologi yang mengawali programnya mulai 
semester Juli-Desember 1986. 
f. Pada tanggal 2 Maret 1998, berdasarkan SK No. 66/Dikti/Kep/1998 Program Studi 
Sosiologi menjadi Jurusan Sosiologi  yang merupakan Program Strata 1 (S1) dan 
berada dibawah Dekan. 
Fakultas dipimpin oleh Dekan yang bertanggung jawab langsung kepada Rektor, 
Dekan mempunyai tugas memimpin penyelenggaraan pendidikan, penelitian, 
pengabdian kepada masyarakat, membina tenaga kependidikan, mahasiswa, tenaga 
administrasi dan administrasi fakultas. Adapun Dekan FISIP UNS dari tahun 1976 
sampai saat ini adalah: 
 
1. Drs. M. Martono (1976-1980) 
2. Drs. Soeharno (1981-1986) 
3. Drs. Parwoto (1986-1987) 
4. Drs. H. Zainuddin (1987-1993) 
5. Drs. Suparnadi (1993-1995) 
6. Drs. H. Zainuddin (1995-1998) 
7. Drs. Dwi Tiyanto, SU (1998-2007) 
8. Drs. Supriyadi, SU (2007-sekarang) 
Dalam melaksanakan tugas sehari-hari, Dekan dibantu oleh tiga orang Pembantu 
Dekan yang bertanggung jawablamgsung kepada Dekan, terdiri atas: 
a. Pembantu Dekan Bidang Akademik (PD I) 
Membantu Dekan dalam memimpin pelaksanaan pendidikan, penelitian, dan 
pengabdian masyarakat. 
b. Pembantu Dekan Bidang Administrasi Umum (PD II) 
Membantu Dekan dalam memimpin pelaksanaan kegiatan di bidang keuangan dan 
administrasi umum.  
c. Pembantu Dekan Bidang Kemahasiswaan (PD III) 
Membantu Dekan dalam memimpin pelaksanaan kegiatan di bidang pembinaan 
serta layanan kesejahteraan mahasiswa. 
FISIP UNS juga mengalami peningkatan daya tamping mahasiswa yaitu sebanyak 
250 mahasiswa per tahun. Hal ini juga disertai dengan penerapan kelas kecil (kelas 
seri) dalam proses perkuliahan tatap muka yang pelaksanaannya dimulai pada 
semester Januari-Juni 1990. Peningkatan jumlah tenaga pengajar rata-rata 5-6 orang 
per tahun sejak tahun 1980 sampai dengan tahun 1998. 
B. GAMBARAN UMUM JURUSAN ILMU KOMUNIKASI NON-REGULER FISIP UNS 
Perguruan tinggi merupakan lembaga pendidikan tinggi yang bertujuan meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia dengan cara meningkatkan ketrampilan, pengetahuan, dan etika 
mereka secara sistematis dan terstruktur. Sasaran dari tujuan tersebut adalah semua anggota 
civitas akademika, baik yang ikut terlibat langsung dalam proses belajar mengajar 
diperguruan tinggi yang bersangkutan, maupun anggota masyarakat yang lain yang terkena 
dampaknya melalui kegiatan pengabdian masyarakat.  
Daya tamping Perguruan Tinggi Negeri (PTN) terbatas, sehingga tidak dapat 
menampung semua anggota masyarakat yang berpotensi dan berminat untuk belajar di PTN. 
Menurut data yang ada, ratio pendaftar/peminat masuk PTN dibandingkan daya tampung 
yang ada sangat tidak sebanding. Meningkatkan daya tampung kadang-kadang bukan 
merupakan alternative yang bagus karena akan semakin menambah beban yang harus 
ditanggung oleh pemerintah baik yang berupa sarana/prasarana, maupun biaya operasional 
penyelenggaraan pendidikan. 
Penyelenggaraan S-1 Non Reguler merupakan alternative yang sangat tepat dan 
strategis untuk mengatasi masalah tersebut di atas. Atas dasar itulah, maka Fakultas Ilmu 
Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sebelas Maret Surakarta menyelenggarakan/ membuka 
Program S-1 Non Reguler Jurusan Ilmu Administrasi dan Ilmu Komunikasi. 
Program tersebut dimaksudkan untuk memberikan kesempatan yang seluas-luasnya 
kepada masyarakat yang sudah bekerja baik di instansi pemerintah maupun swasta, guna 
meningkatkan ketrampilan dan pengetahuan mereka. 
1. Visi 
Program S-1 Non Reguler di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik UNS 
dikembangkan dan di arahkan pada upaya peningkatan ketrampilan dan pengetahuan di 
bidang ilmu sosial dan ilmu politik, dan lebih khusus lagi pada bidang keilmuan 
Administrasi , Komunikasi dan Sosiologi sehingga lebih mampu memberikan kontribusi 
terhadap proses pembangunan nasional, terutama dalam hal perencanaan, pelaksanaan 
sampai pada monitoring dan evaluasi. Secara tidak langsung kemampuan demikian akan 
sangat membantu dalam memacu proses pembangunan di Indonesia, khususnya dalam 
meningkatkan dan melambangkan tertib administrasi maupun menciptkan iklim 
komunikasi yang kondusif, baik lingkungan instansi kerja maupun masyarakat. 
Secara umum kurikulum yang berlaku pada program S-1 Non-Reguler sama 
dengan program S-1 Reguler. Perbedannya adalah pada cara pengajarannya. Metode 
pengajaran yang diterapkan bagi mahasiswa Non Reguler lebih bersifat dua arah dalam 
bentuk diskusi. Hal ini dimaksudkan agar para mahasiswa mampu memadukan 
pengalaman kerja mereka dengan teori-teori yang sedang mereka pelajari. Bakal teori 
yang mereka dapatkan diyakini akan menambah ketajaman dalam menangkap persoalan 
pekerjaan yang sedang mereka hadapi dan kemudian mencari/ menemukan solusi terbaik. 
2. Misi 
Dengan harapan-harapan tertuang dalam visi tersebut diatas, maka misi yang 
diemban oleh program S-1 Non Regular FISIP UNS adalah sebagai berikut : 
a. Meningkatkan pemerataan kesempatan belajar pada jenjang program S-1. 
b.  Member wawasan yang lebih luas agar lebih profesional dalam menangani masalah-
masalah pembangunan. 
c. Meningkatkan kemampuan bagi yang sedang / telah/ pernah bekerja sehingga dapat 
memperoleh jenjang S-1 sesuai denga bidang ilmu yang dipelajarinya. 
Secara spesifik, misi yang diemban oleh S-1 Non Reguler adalah meningkatkan 
teorotik dan analitik mahasiswa sedemikian rupa sehingga : 
a. Mempunyai kemampuan teoritis dan praktis yang handal dalam merumuskan 
kebijaksanaan sesuai dengan bidang kerjanya, yang mengarah pada upaya 
peningkatan hasil-hasil pembangunan nasional. 
b. Mempunyai kemampuan dalam menangkap, menanggapi dan menawarkan solusi bagi 
permasalahan administrasi maupun komunikasi yang terjadi di lingkungan sosialnya. 
c. Mempunyai daya kreativitas yang tinggi dalam mencari dan menemukan alternatif 
terbaik bagi upaya peningkatan kesejahteraan umum. 
d. Mempunyai budi pekerti yang luhur, suka membantu dan memberikan pelayanan 
yang sebaik-baiknya terhadapa masyarakat sesuai kewenangan dan tanggung jawab 
pekerjannya. 
e. Mempunyai loyalitas yang tinggi terhadap pembangunan bangsa dan Negara. 
C. KARAKTERISTIK MAHASISWA NON-REGULER (SWADANA TRANSFER) 
JURUSAN ILMU KOMUNIKASI 
Responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa Swadana Transfer angkatan 
2008 FISIP UNS. Adapun Karakteristik dari mahasiswa Jurusan Ilmu Komunikasi 
Angkatan 2008 adalah sebagai berikut : 
1. Mahasiswa Jurusan Ilmu Komunikasi Swadana Transfer Angkatan 2008 
Mahasiswa Swadana Transfer adalah mahasiswa yang telah lulus dari program 
Diploma III dari berbagai Universitas baik dari UNS sendiri ataupun dari Universitas 
lain. Mahasiswa Jurusan Ilmu Komunikasi Swadana Transfer Angkatan 2008 merupakan 
lulusan dari Diploma III yang melanjutkan studinya ke jenjang Strata-1. Mahasiswa 
Jurusan Ilmu Komunikasi Swadana Transfer Angkatan 2008 berjumlah 134 mahasiswa 
yang terdiri dari 58 mahasiswa berjenis kelamin laki-laki dan 76 berjenis kelamin 
perempuan dan berusia antara 23-27 tahun. 
2. Status Sosial Ekonomi  
Mahasiswa Jurusan Ilmu Komunikasi Swadana Transfer Angkatan 2008 dapat 
digolongkan ke dalam status sosial ekonomi menengah ke atas. Hal ini dapat dikatakan 
demikian karena mahasiswa mampu melanjutkan sampai ke jenjang Sarjana. Mahasiswa 
Jurusan Ilmu Komunikasi Swadana Transfer Angkatan 2008 beberapa telah bekerja.  
D. GAMBARAN UMUM KOMPAS.COM (KOMPAS CYBER MEDIA) 
1. Sejarah Kompas.com 
Mengantisipasi perkembangan teknologi komunikasi dan informasi serta 
memperluas pembaca ke berbagai wilayah dalam dan luar negeri yang sebelumnya tidak 
terjangkau jaringan distribusi surat kabar secara konvensional , Kompas versi internet 
diperkenalkan pertama kalinya diperkenalkan pertama kalinya dengan nama Kompas 
Online. Tanggal 22 Oktober 1995, Kompas Online resmi diluncurkan dalam pengelolaan 
Desk Online Kompas.  
Dalam perkembangannya, terbentuk Kompas Cyber Media (KCM) sejak 6 
Agustus 1998. Berbagai perluasan isi, kemasan, maupun bisnis terus dilakukan. Tanggal 
18 September 2003, KCM mengembangkan sarana informasi via short message service 
(SMS), dengan nama KCM Mobile. Tanggal 1 April 2006, penanganan berita KCM 
diintegrasikan ke dalam redaksi Kompas sejalan dengan terbentuknya Desk Multimedia. 
Tanggal 28 Juni 2006, bersama dengan HUT Kompas ke-41, KCM tampil dengan 
kemasan baru yang semakin memperkuat citra Kompas sebagai penyedia informasi dan 
pengetahuan kepada khalayak (St Sularto, 2007:159). 
2. Profil Kompas.com 
Kompas.com termasuk dalam Kelompok Kompas Gramedia. Kompas.com  
merupakan kumpulan-kumpulan berita terkini yang dapat langsung diakses melalui 
internet. Berita-berita yang terdapat dalam kompas.com tidaklah sama dengan yang ada 
dalam Kompas surat kabar. Akan tetapi melalui Kompas.com ini kita dapat mengetahui 
kejadian-kejadian yang baru terjadi tanpa harus menunggu dicetak.  
Kompas.com merupakan situs berita terpercaya di Indonesia. Diupdate selama 24 
jam sehari, dengan total readership lebih dari 15 juta orang. Tingkat kunjungan ke 
Kompas.com atau lebih dikenal dengan sebutan Page View, rata-rata mencapai 40 juta 
setiap bulan.  
Sebagai situs berita terpercaya yang banyak dikunjungi di Tanah Air, 
Kompas.com sebagai layaknya media lain juga menawarkan pemasangan iklan (banner) 
di internet (online advertising), dimana jenis iklan disini berbeda dengan media 
konvensional lain. Iklan di internet menawarkan bentuk-bentuk iklan yang kreatif (Rich 
Media Ads), interaktif, dan sangat atraktif (visualisasi).  
Mulai dari banner yang telah akrab di mata pengunjung situs, Kompas.com pun 
memiliki berbagai jenis iklan lain yang bisa disesuaikan dengan kebutuhan pemasang 
seperti email blast (email broadcast), microsite, advertorial, polling/kuis/games, e-ditorial 
marketing yang dapat digunakan untuk tujuan edukasi, public services, special services, 
dll.  
Kompas.com juga memberikan layanan lain yang berhubungan dengan Internet 
dan Multimedia, seperti web services yang mencakup development dan maintenance 
website, video profile, CD interaktif, serta berbagai aplikasi pemograman, yang dapat 
digunakan dalam website maupun non website, misal product launching, dll. Selama 
sembilan tahun, ratusan perusahaan dalam dan luar negeri telah menggunakan jasa dan 
iklan (banner) di Kompas.com. Berita di Kompas.com tak saja hanya bisa diakses melalui 
internet, tapi juga melalui mobile (hand phone). 
(www.kompas.com/about.html (diakses pada 20/01/2010/08:40)). 
 
3. Visi dan Misi 
Visi dan Misi Kompas adalah MENJADI AGEN PERUBAHAN DALAM 
MEMBANGUN KOMUNITAS INDONESIA YANG LEBIH HARMONIS, TOLERAN, 
AMAN, DAN SEJAHTERA, dengan MEMPERTAHANKAN KOMPAS SEBAGAI 
MARKET LEADER SECARA NASIONAL MELALUI OPTIMALISASI SUMBER 
DAYA SERTA SINERGI BERSAMA MITRA STRATEGIS. 
 (St Sularto, 2007:66). 
4. Rubrik dan Situs dalam Kompas.com 
· Rubrik: Nasional, Regionalm Internasional, Megapolitan, Bisnis & Keuangan, 
Kesehatan, Olahraga, Perempuan, Properti, Sains Travel, Oase, Edukasi. 
· Situs: KOMPAS.com, Bola, Entertainment, Tekno, Otomotif, Forum, Images, 
Mobile, Dakode, Koran, ePaper, PasangIklan, GramediaShop.  
5. Manajemen Kompas.com 
· Taufik Hidayat Mihardja - Director 
· Edi Taslim - Business GM 
· M. Trinovita - HR & GA Manager 
· Holly Emaria Suwandi - Account Receiveable & Account Payable Superintenden 
· J. Dhanang Cahyo Radityo - Sales & Marketing Assistant Manage 
· Murfi Abbas Hatumena - Information Technology Manager 
· Riki Kurniadi - Creative Manager 
6. Redaksi Kompas.com 
· Taufik Hidayat Mihardja - Content GM 
· Markus Suprihadi - Managing Editor 
· Agustinus Wisnubrata - Assistant Managing Editor 
· Pepih Nugraha - Assistant Managing Editor (Community) 
· Thomas Iwan Y - Assistant Managing Editor (Kompas TV) 
Editorial Team  
· Benny N. Joewono  
· I Made Asdhiana  
· Pepih Nugraha  
· Antonius Tjahjo Sasongko  
· Wiwiek Juwono  
· S. Sabastian  
· Taslimah Widianti Kamil  
· Jimmy Hitipeuw  
· BM. Adam  
· Jodhi Yudono  
· Glori Kyrious Wadrianto  
· Johanes Heru Margianto  
· Erlangga Djumena  
· Asep Candra  
· Eko Hendrawan Sofyan  
· Egidius Patnistik  
· Josephus Primus  
· Lusia Kus Anna Maryati  
· Hery Prasetyo  
· Fikria Hidayat  
· IGN. Sawabi  
· Aloysius Gonsaga A.E.  
· Tri Wahono  
· Inggried Dwi Wedhaswary  
· Caroline Damanik  
· Laksono Hari Wiwoho  
· Heribertus Kristianto Purnomo  
· Dhoni Setiawan  
· Hindra  
· Zulkifli BJ  
· Wahyu Satriani Ari Wulan  
· Felicitas Harmandini  
Sekretaris Redaksi:  
· Tania Frederika Titaley  
 
7. Sales & Mareketing 
Sales & Marketing Assistant Manager:  
J. Dhanang Radityo  
Tim Sales  
· Andrew Sinar Hasitongan 
· Anita Sari 
· Avelia Kartika 
· Claudia Juliana 
· Dewi Putri Gusti Indah 
· Erni Erawati 
· Harry Mukti 
· Ilona Juwita 
· Indri Afriani 
· Laksmi Eraswati 
· Nurmala Indahsari 
· Ulnita Prihastie 
· Ryano D. Indrabayu 
· Santi Rahayu 
· Veronica R. Sekar Wening 
· V. Widya Tania 
Tim Marketing  
· Atharini Permatasari 
· Ricky Irawan Aditia 
· Yongky Aryo Pratomo 
Communication  
· Tommy Anugroho 
· David Tansen 
· Okky Brahma Arimurti  






Dalam Bab III ini akan dideskripsikan mengenai MEDIA ONLINE DAN PEMENUHAN 
KEBUTUHAN INFORMASI (Studi Korelasi antara Aktivitas Menggunakan Media Online 
Kompas.com dengan Pemenuhan Kebutuhan Informasi Di kalangan Mahasiswa Jurusan Ilmu 
Komunikasi Swadana Transfer Angkatan 2008 FISIP UNS) yang didasarkan pada hasil 
kuesioner yang telah dibagikan kepada Mahasiswa Jurusan Ilmu Komunikasi Swadana Transfer 
Angkatan 2008 FISIP UNS.  
Dalam penelitian ini, terdapat variabel antiseden, independen, dan dependen yang akan 
disajikan, yaitu terdiri dari variabel motivasi menggunakan media online Kompas.com (variabel 
antiseden), variabel aktivitas menggunakan media online Kompas.com (variabel independen), 
dan variabel pemenuhan kebutuhan informasi (variabel dependen). 
Variabel motivasi menggunakan media online Kompas.com disajikan pada kuesioner 
nomor 1 (1.1-1.12), variabel aktivitas menggunakan media online Kompas.com disajikan pada 
kuesioner nomor 2-10, dan variabel pemenuhan kebutuhan informasi  disajikan pada kuesioner 
nomor 11 (11.1-11.12). 
Berikut ini adalah sajian data mengenai MEDIA ONLINE DAN PEMENUHAN 
KEBUTUHAN INFORMASI (Studi Korelasi antara Aktivitas Menggunakan Media Online 
Kompas.com dengan Pemenuhan Kebutuhan Informasi Di kalangan Mahasiswa Jurusan Ilmu 
Komunikasi Swadana Transfer Angkatan 2008 FISIP UNS). 
A. Motivasi Menggunakan Media Online Kompas.com (Variabel Antiseden) 
`Dalam variabel motivasi menggunakan media online Kompas.com ini, pertanyaan 
disajikan pada kuesioner nomor 1 (1.1-1.12) dan jawaban disajikan dalam bentuk angka 9-
1 (9 8 7 6 5 4 3 2 1) dengan penilaian sebagai berikut : 
- Apabila responden menjawab antara skor 9-7 (tinggi), maka diberi nilai 3 
- Apabila responden menjawab antara skor 6-4 (sedang), maka diberi nilai 2 
- Apabila responden menjawab antara skor 3-1 (rendah), maka diberi nilai 1 
1. Mengakses Kompas.com untuk memperoleh berita 
Dalam pertanyaan ini, responden diberikan alternative jawaban yaitu 9-7 
dalam kategori tinggi, 6-4 dalam kategori sedang, dan 3-1 dalam kategori rendah.  
Data yang telah terkumpul dapat dilihat pada tabel III.1 
Tabel III.1 
Mengakses Kompas.com untuk memperoleh berita 
No Kategori Frekuensi % 
1 Tinggi (9-7) 30 75 
2 Sedang (6-4) 10 25 
3 Rendah (3-1) - - 
  Jumlah  40 100 
Sumber: Kuesioner no 1.1 
 
Dari tabel III.1 di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar responden 
menyatakan sangat setuju bahwa responden mengakses Kompas.com untuk 
memperoleh berita. Hal ini ditunjukkan dengan 30 responden menjawab dalam 
kategori tinggi yaitu 75 %, 10  responden menjawab dalam kategori sedang yaitu 
25 %, dan tidak ada responden yang menjawab dalam kategori rendah. 
Kompas.com mempunyai fungsi yaitu mencari berita, karena pada umumnya 
mahasiswa mengakses Kompas.com untuk mengetahui berita terbaru seperti berita 
nasional, regional dan internasional. Dari hasil jawaban tersebut, dengan 
mengakses Kompas.com diharapkan responden dapat memperoleh berita yang 
diinginkan terutama berita-berita yang sangat penting.  
2. Mengakses Kompas.Com untuk mengetahui peristiwa yang sedang terjadi 
Dalam pertanyaan ini, responden diberikan alternative jawaban yaitu 9-7 
dalam kategori tinggi, 6-4 dalam kategori sedang, dan 3-1 dalam kategori rendah.  
Data yang telah terkumpul dapat dilihat pada tabel III.2 
Tabel III.2 
Mengakses Kompas.Com untuk mengetahui peristiwa yang sedang terjadi 
No Kategori Frekuensi % 
1 Tinggi (9-7) 31 77,5 
2 Sedang (6-4) 6 15 
3 Rendah (3-1) 3 7,5 
  Jumlah  40 100 
Sumber: Kuesioner no 1.2 
 
Dari tabel III.2 di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar responden 
sangat setuju bahwa responden mengakses Kompas.com untuk mengetahi peristiwa 
yang sedang terjadi. Hal ini ditunjukkan dengan adanya 31 responden menjawab 
dalam kategori tinggi dengan prosentase 77,5 %, 6 responden menjawab dalam 
kategori rendah dengan prosentase 15 % dan hanya 3 responden yang menjawab 
dalam kategori rendah yaitu 7,5%. Peristiwa yang terjadi merupakan hal baru yang 
harus diketahui oleh semua orang. Oleh sebab itu, responden mengakses 
Kompas.com untuk mengetahui peristiwa yang sedang terjadi pada saat ini. Dari 
hasil jawaban tersebut, dengan mengakses Kompas.com diharapkan dapat 
mengetahui semua peristiwa yang terjadi pada saat ini. 
3. Mengakses Kompas.Com untuk mendapatkan materi 
Dalam pertanyaan ini, responden diberikan alternative jawaban yaitu 9-7 
dalam kategori tinggi, 6-4 dalam kategori sedang, dan 3-1 dalam kategori rendah.  
Data yang telah terkumpul dapat dilihat pada tabel III.3 
Tabel III.3 
Mengakses Kompas.Com untuk mendapatkan materi 
No Kategori Frekuensi % 
1 Tinggi (9-7) 26 65 
2 Sedang (6-4) 11 27,5 
3 Rendah (3-1) 3 7,5 
  Jumlah  40 100 
Sumber: Kuesioner no 1.3 
 
Dari tabel III.3 dapat diketahui bahwa sebagian besar responden sangat setuju 
bahwa dengan mengakses Kompas.com responden mendapatkan materi. Hal ini 
ditunjukkan dengan 26 responden menjawab dalam kategori tinggi dengan 
prosentase 65 %, dalam kategori sedang 11 responden dengan prosentase 27,5 % 
dan dalam kategori rendah 3 responden dengan prosentase 7,5 %. Dari hasil 
jawaban tersebut, dengan mengakses Kompas.com diharapkan responden akan  
mendapatkan materi yang diinginkan. Materi tersebut biasanya digunakan untuk 
bahan kuliah, melengkapi tugas dan lain sebagainya. Ateri-materi tersebut 
diperoleh dari berita yang ada pada Kompas.com. 
4. Mengakses Kompas.Com untuk mendapatkan referensi 
Dalam pertanyaan ini, responden diberikan alternative jawaban yaitu 9-7 
dalam kategori tinggi, 6-4 dalam kategori sedang, dan 3-1 dalam kategori rendah.  
Data yang telah terkumpul dapat dilihat pada tabel III.4 
Tabel III.4 
Mengakses Kompas.Com untuk mendapatkan referensi 
No Kategori Frekuensi % 
1 Tinggi (9-7) 23 57,5 
2 Sedang (6-4) 12 30 
3 Rendah (3-1) 5 12,5 
  Jumlah  40 100 
Sumber: Kuesioner no 1.4 
 
Dari tabel III.4 di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar responden 
menjawab dalam kategori tinggi bahwa dengan mengakses Kompas.com responden 
akan mendapatkan referensi. Hal ini dibuktikan dengan 23 responden menjawab 
dalam kategori tinggi yaitu dengan prosentase 57,5 %, menjawab dalam kategori 
sedang 12 responden dengan prosentae 30 % dan menjawab dalam kategori rendah 
5 responden yaitu dengan prosentase 12,5%. Dari hasil jawaban tersebut, 
diharapkan dengan mengakses Kompas.com responden akan memperoleh referensi 
yang diinginkan. Referensi tersebut juga digunakan untuk melengkapi tugas dan 
bahan kuliah oleh responden. 
5. Mengakses Kompas.Com untuk mendapatkan hiburan dan kesenangan 
Dalam pertanyaan ini, responden diberikan alternative jawaban yaitu 9-7 
dalam kategori tinggi, 6-4 dalam kategori sedang, dan 3-1 dalam kategori rendah.  
Data yang telah terkumpul dapat dilihat pada tabel III.5 
Tabel III.5 
Mengakses Kompas.Com untuk mendapatkan hiburan dan kesenangan 
No Kategori Frekuensi % 
1 Tinggi (9-7) 17 42,5 
2 Sedang (6-4) 15 37,5 
3 Rendah (3-1) 8 20 
  Jumlah  40 100 
Sumber: Kuesioner no 1.5 
 
Dari tabel III.5 dapat diketahui bahwa sebagian besar responden sangat setuju 
bahwa dengan mengakses Kompas.com responden mendapatkan hiburan dan 
kesenangan. Hal ini ditunjukkan dengan 17 responden menjawab dalam kategori 
tinggi dengan prosentase 42,5 %, kategori sedang 15 responden dengan prosentase 
37,5 % dan kategori rendah 8 responden dengan prosentase 20 %. Dari hasil 
jawaban tersebut, dengan mengakses Kompas.com diharapkan responden akan 
mendapatkan hiburan dan kesenangan yaitu  salah satunya dengan membaca atau 
mengakses entertainment,music dan film pada Kompas.com. 
6. Mengakses Kompas.Com untuk memperoleh ketenangan serta melepaskan masalah 
Dalam pertanyaan ini, responden diberikan alternative jawaban yaitu 9-7 
dalam kategori tinggi, 6-4 dalam kategori sedang, dan 3-1 dalam kategori rendah.  
Data yang telah terkumpul dapat dilihat pada tabel III.6 
Tabel III.6 
Mengakses Kompas.Com untuk memperoleh ketenangan serta melepaskan masalah 
No Kategori Frekuensi % 
1 Tinggi (9-7) 7 17,5 
2 Sedang (6-4) 22 55 
3 Rendah (3-1) 11 27,5 
  Jumlah  40 100 
Sumber: Kuesioner no 1.6 
 
Dari tabel III.6 di atas dapat diketahui bahwa 7 responden menjawab dalam 
kategori tinggi yaitu dengan prosentase 17,5 %, menjawab dalam kategori sedang 
22 responden dengan prosentae 55 % dan menjawab dalam kategori rendah setuju 
11 responden yaitu dengan prosentase 27,5%. Sejenak responden bisa melepaskan 
bebannya dengan mengakses Kompas.com sehingga lebih banyak responden yang 
menjawab setuju karena responden dapat mengalihkannnya dalam kegiatan lain. 
Dari hasil jawaban tersebut, diharapkan dengan mengakses Kompas.com responden 
akan memperoleh ketenangan dan melepaskan masalah yang ada pada mereka. 
7. Mengakses Kompas.Com untuk menghilangkan rasa bosan 
Dalam pertanyaan ini, responden diberikan alternative jawaban yaitu 9-7 
dalam kategori tinggi, 6-4 dalam kategori sedang, dan 3-1 dalam kategori rendah.  
Data yang telah terkumpul dapat dilihat pada tabel III.7 
Tabel III.7 
Mengakses Kompas.Com untuk menghilangkan rasa bosan 
No Kategori Frekuensi % 
1 Tinggi (9-7) 10 25 
2 Sedang (6-4) 20 50 
3 Rendah (3-1) 10 25 
  Jumlah  40 100 
Sumber: Kuesioner no 1.7 
 
Dari tabel III.7 di atas dapat diketahui bahwa 10 responden menjawab dalam 
kategori tinggi yaitu dengan prosentase 25 %, menjawab dalam kategori sedang 20 
responden dengan prosentae 50 % dan menjawab dalam kategori sedang 10 
responden yaitu dengan prosentase 25%. Dari hasil jawaban tersebut, diharapkan 
dengan mengakses Kompas.com responden bisa menghilangkan rasa bosan. 
Misalnya saja dengan mengakses berita-berita yang menghibur seperti 
entertainment, music, dan sebagainya 
 
. 
8. Mengakses Kompas.Com untuk mengisi waktu luang 
Dalam pertanyaan ini, responden diberikan alternative jawaban yaitu 9-7 
dalam kategori tinggi, 6-4 dalam kategori sedang, dan 3-1 dalam kategori rendah.  
Data yang telah terkumpul dapat dilihat pada tabel III.8 
Tabel III.8 
Mengakses Kompas.Com untuk mengisi waktu luang 
No Kategori Frekuensi % 
1 Tinggi (9-7) 13 32,5 
2 Sedang (6-4) 18 45 
3 Rendah (3-1) 9 22,5 
  Jumlah  40 100 
Sumber: Kuesioner no 1.8 
 
Dari tabel III.8 di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar responden 
menjawab setuju bahwa responden mengakses Kompas.com untuk mengisi waktu 
luang. Hal ini dibuktikan dengan 13 responden menjawab dalam kategori tinggi 
yaitu dengan prosentase 32,5 %, menjawab dalam kategori sedang 18 responden 
dengan prosentae 45 % dan menjawab dalam kategori rendah 9 responden yaitu 
dengan prosentase 22,5%. Dari hasil jawaban tersebut, diharapkan dengan 
mengakses Kompas.com responden bisa mengisi waktu luang yaitu saat menunggu 




9. Mengakses Kompas.Com agar bisa berbagi berita yang diperoleh 
Dalam pertanyaan ini, responden diberikan alternative jawaban yaitu 9-7 
dalam kategori tinggi, 6-4 dalam kategori sedang, dan 3-1 dalam kategori rendah.  
Data yang telah terkumpul dapat dilihat pada tabel III.9 
Tabel III.9 
Mengakses Kompas.Com agar bisa berbagi berita yang diperoleh 
No Kategori Frekuensi % 
1 Tinggi (9-7) 19 47,5 
2 Sedang (6-4) 18 45 
3 Rendah (3-1) 3 7,5 
  Jumlah  40 100 
Sumber: Kuesioner no 1.9 
 
Dari tabel III.9 di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar responden 
menjawab dalam kategori tinggi bahwa setelah mengakses Kompas.com responden 
akan bisa berbagi berita yang diperoleh. Hal ini dibuktikan dengan 19 responden 
menjawab dalam kategori tinggi yaitu dengan prosentase 47,5 %, menjawab dalam 
kategori sedang 18 responden dengan prosentae 45 % dan menjawab dalam 
kategori rendah 3 responden yaitu dengan prosentase 7,5%. Dari hasil jawaban 
tersebut, diharapkan dengan mengakses Kompas.com responden bisa berbagi berita 
yang diperoleh dengan orang lain yaitu saat responden mengobrolkan mengenai 
berita yang ada pada saat ini. 
 
10. Mengakses Kompas.Com agar bisa berbagi pengalaman yang diperoleh 
Dalam pertanyaan ini, responden diberikan alternative jawaban yaitu 9-7 
dalam kategori tinggi, 6-4 dalam kategori sedang, dan 3-1 dalam kategori rendah.  
Data yang telah terkumpul dapat dilihat pada tabel III.10 
Tabel III.10 
Mengakses Kompas.Com agar bisa berbagi pengalaman yang diperoleh 
No Kategori Frekuensi % 
1 Tinggi (9-7) 16 40 
2 Sedang (6-4) 17 42,5 
3 Rendah (3-1) 7 17,5 
  Jumlah  40 100 
Sumber: Kuesioner no 1.10 
 
Dari tabel III.10 di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar responden 
menjawab setuju bahwa dengan mengakses Kompas.com responden bisa berbagi 
pengalaman yang diperoleh. Hal ini dibuktikan dengan 16 responden menjawab 
dalam kategori tinggi yaitu dengan prosentase 40 %, menjawab dalam kategori 
sedang 17 responden dengan prosentae 42,5 % dan menjawab dalam kategori 
rendah 7 responden yaitu dengan prosentase 17,5%. Dari hasil jawaban tersebut, 
diharapkan dengan mengakses Kompas.com responden bisa berbagi pengalaman 
yang diperoleh dengan orang lain. 
 
11. Mengakses Kompas.Com agar bisa meminjamkan materi yang diperoleh 
Dalam pertanyaan ini, responden diberikan alternative jawaban yaitu 9-7 
dalam kategori tinggi, 6-4 dalam kategori sedang, dan 3-1 dalam kategori rendah.  
Data yang telah terkumpul dapat dilihat pada tabel III.11 
Tabel III.11 
Mengakses Kompas.Com agar bisa meminjamkan materi yang diperoleh 
No Kategori Frekuensi % 
1 Tinggi (9-7) 12 30 
2 Sedang (6-4) 20 50 
3 Rendah (3-1) 8 20 
  Jumlah  40 100 
Sumber: Kuesioner no 1.11 
 
Dari tabel III.11 di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar responden 
menjawab setuju bahwa dengan mengakses Kompas.com responden bisa 
meminjamkan materi yang diperoleh. Hal ini dibuktikan dengan 12 responden 
menjawab dalam kategori tinggi yaitu dengan prosentase 30 %, menjawab dalam 
kategori sedang 20 responden dengan prosentae 50 % dan menjawab dalam 
kategori rendah 8 responden yaitu dengan prosentase 20 %. Dari hasil jawaban 
tersebut, diharapkan dengan mengakses Kompas.com responden bisa meminjamkan 
materi yang diperoleh peda orang lain. 
 
 12. Mengakses Kompas.Com agar bisa berbagi atau meminjamkan referensi yang 
diperoleh 
Dalam pertanyaan ini, responden diberikan alternative jawaban yaitu 9-7 
dalam kategori tinggi, 6-4 dalam kategori sedang, dan 3-1 dalam kategori rendah.  
Data yang telah terkumpul dapat dilihat pada tabel III.12 
Tabel III.12 
Mengakses Kompas.Com agar bisa berbagi atau meminjamkan referensi yang 
diperoleh 
No Kategori Frekuensi % 
1 Tinggi (9-7) 13 32,5 
2 Sedang (6-4) 21 52,5 
3 Rendah (3-1) 6 15 
  Jumlah  40 100 
Sumber: Kuesioner no 5.12 
 
Dari tabel III.12 di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar responden 
menjawab setuju bahwa dengan mengakses Kompas.com responden bisa berbagi 
atau meminjamkan referensi yang diperoleh. Hal ini dibuktikan dengan 13 
responden menjawab sangat setuju yaitu dengan prosentase 32,5 %, menjawab 
setuju 21 responden dengan prosentae 52,5 % dan menjawab sangat tidak setuju 6 
responden yaitu dengan prosentase 15 %. Dari hasil jawaban tersebut, diharapkan 
dengan mengakses Kompas.com responden bisa berbagi atau meminjamkan 
referensi yang diperoleh. 
Berdasarkan dari hasil jawaban responden pada pertanyaan kuesioner nomor 
5 (5.1-5.12) mengenai motivasi menggunakan media online Kompas.com, maka 
dapat disajikan dalam tabel  distribusi frekuensi, dengan terlebih dahulu 





Setelah menghitung kelas intervalnya, maka dapat dikategorisasikan sebagai 
berikut : 
- Nilai antara 31 – 36 termasuk dalam kategori tinggi 
- Nilai antara 25 – 30 termasuk dalam kategori sedang 
- Nilai antara 19 – 24 termasuk dalam kategori rendah 
Dari kategori tersebut dapat dibuat dalam bentuk Tabel Distribusi Frekuensi 
yaitu sebagai berikut : 
Tabel III.13 
Motivasi Menggunakan Media Online Kompas.com 
No Kategori Frekuensi % 
1 Tinggi 11 27,5 
2 Sedang 18 45 
3 Rendah 11 27,5 
  Jumlah  40 100 
Sumber: Kuesioner no 1 (1.1-1.12) 
  
Berdasarkan tabel III.13 yaitu Tabel Distribusi Frekuensi Motivasi 
Menggunakan Media Online Kompas.com (Z), diketahui prosentase jumlah 
responden yang menjawab dengan kategori tinggi (T) mencapai 27,5 %, sedang (S) 
mencapai 45 % dan rendah (R) mencapai 27,5 %. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
sebagian besar responden mempunyai motivasi yang tinggi menggunakan media 
online Kompas.com. Hal ini ditunjukkan dengan sebagian besar responden berada 
pada kategori tinggi yaitu 27,5 % kategori sedang yaitu 45 %.  
B. Aktivitas Menggunakan Media Online Kompas.com (Variabel Independen) 
Dalam variabel aktivitas menggunakan media online Kompas.com ini,  disajikan 
pada kuesioner nomor 6 - 14 dan jawaban disajikan dalam bentuk pilihan ganda ( a/b/c) 
dengan penilaian sebagai berikut : 
- Apabila responden memberikan jawaban a, maka diberi nilai 3 
- Apabila responden memberikan jawaban b, maka diberi nilai 2 
- Apabila responden memberikan jawaban c, maka diberi nilai 1 
1. Frekuensi mengakses Kompas.com 
Dalam pertanyaan ini, responden diberikan alternative jawaban Apabila 
responden menjawab 6-7 kali dalam seminggu maka dalam kategori tinggi, 3-5 kali 
dalam seminggu dalam kategori sedang, dan 1-2 kali dalam seminggu kategori 
rendah. 
Data yang telah terkumpul dapat dilihat pada tabel III.14 
Tabel III.14 
Frekuensi mengakses Kompas.com 
No Kategori Frekuensi % 
1 6-7 kali dalam seminggu 3 7,5 
2 3-5 kali dalam seminggu 20 50 
3 1-2 kali dalam seminggu 17 42,5 
  Jumlah  40 100 
Sumber: Kuesioner no 2 
 
Dari tabel III.14 di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar responden 
mengakses Kompas.com 3-5 kali dalam seminggu yaitu 20 responden atau 50 %, 
17 responden mengakses 1-2 kali dalam seminggu atau 42,5 % dan hanya 3 
responden yang mengakses 1-2 kali dalam seminggu atau 7,5  %. Hal ini 
dikarenakan responden harus ke warnet terlebih dahulu untuk mengakses 
Kompas.com atau mengunjungi area hotspot sehingga responden tidak dapat 
mengakses Kompas.com setiap hari. 
2. Lama waktu mengakses Kompas.com 
Dalam pertanyaan ini, responden diberikan alternative jawaban Apabila 
responden menjawab 4 jam maka dalam kategori tinggi, 3 jam dalam kategori 
sedang, dan 2 jam dalam  kategori rendah. 
Data yang telah terkumpul dapat dilihat pada tabel III.15 
Tabel III.15 
Lama waktu mengakses Kompas.com 
No Kategori Frekuensi % 
1  4 jam 5 12,5 
2 3 jam 23 57,5 
3 2 jam 12 30 
  Jumlah  40 100 
Sumber: Kuesioner no 3 
Dari tabel III.15 di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar responden 
mengakses Kompas.com dalam waktu 3 jam yaitu 23 responden atau 57,5 %, dalam 
2 jam sebanyak 12 responden atau 30 % dan  4 jam  sebanyak 5 responden atau 
12,5 %. Hal ini dikarenakan waktu 1 jam dianggap sudah cukup bagi responden 
untuk mendapatkan semua informasi yang diinginkan. 
3. Penyediaan waktu khusus untuk mengakses Kompas.com 
Dalam pertanyaan ini, responden diberikan alternative jawaban Apabila 
responden menjawab ya merupakan kategori tinggi, kadang-kadang dalam kategori 
sedang, dan tidak dalam kategori rendah. 
Data yang telah terkumpul dapat dilihat pada tabel III.16 
Tabel III.16 
Penyediaan waktu khusus untuk mengakses Kompas.com 
No Kategori Frekuensi % 
1 Ya/Selalu 2 5 
2 Kadang-kadang 21 52,5 
3 Tidak 17 42,5 
  Jumlah  40 100 
Sumber: Kuesioner no 4 
 
Dari tabel III.16 di atas dapat diketahu bahwa sebagian besar responden 
kadang-kadang menyediakan waktu khusus untuk mengakses Kompas.com yaitu 
sebanyak 21 responden atau 52,5 %, tidak menyediakan waktu khusus sebanyak 17 
responden atau 42,5 % dan hanya 2 responden atau 5 % yang menyediakan waktu 
khusus. Hal ini dikarenakan kegiatan responden yang beranekaragam sehingga 
sedikit responden yang bisa menyediakan waktu khusus untuk mengakses 
Kompas.com. 
4. Aktivitas / akses situs lain saat mengakses Kompas.com 
Dalam pertanyaan ini, responden diberikan alternative jawaban Apabila 
responden menjawab ya merupakan kategori tinggi, kadang-kadang dalam kategori 
sedang, dan tidak dalam kategori rendah. 
Data yang telah terkumpul dapat dilihat pada tabel III.17 
Tabel III.17 
Aktivitas / akses situs lain saat mengakses Kompas.com 
No Kategori Frekuensi % 
1 Tidak  1 2,5 
2 Kadang-kadang 14 35 
3 Ya/Selalu 25 62,5 
  Jumlah  40 100 
Sumber: Kuesioner no 5 
 
Dari tabel III.17 di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar responden 
selalu mengerjakan aktivitas lain atau mengakses situs lain saat mengakses 
Kompas.com yaitu sebanyak 25 responden atau 62,5 %, kadang-kadang sebanyak 
14 responden atau 35 % dan hanya 1 responden atau 2,5 % yang tidak mengerjakan 
aktivitas lain atau mengakses situs lain. Hal ini dikarenakan responden dalam 
mengakses internet tidak mengakses satu situs saja tetapi bisa untuk mengakses 
situs lain atau mengerjakan aktivitas lain sehingga banyak responden yang 
mengakses situs lain bahkan mengejakan aktivitas lain. 
5. Informasi yang dibaca pada Kompas.com 
Dalam pertanyaan ini, responden diberikan alternative jawaban Apabila 
responden semua informasi maka dalam kategori tinggi, informasi yang penting 




Data yang telah terkumpul dapat dilihat pada tabel III.18 
Tabel III.18 
Informasi yang dibaca pada Kompas.com 
No Kategori Frekuensi % 
1 Semua informasi 2 5 
2 Informasi yang penting 37 92,5 
3 Headline saja 1 2,5 
  Jumlah  40 100 
Sumber: Kuesioner no 6 
 
Dari tabel III.18 di atas dapat diketahu bahwa sebagian besar responden 
membaca informasi yang penting saja saat mengakses Kompas.com yaitu sebanyak 
37 responden atau 92,5 %, hanya 2 reponen atau 5 % saja yang membaca semua 
informasi dan 1 responden atau 2,5 % yang hanya membaca headline saja. Hal ini 
dikarenakan responden hanya ingin memperoleh inormasi yang penting dan yang 
responden inginkan saja. 
6. Waktu mengakses Kompas.com 
Dalam pertanyaan ini, responden diberikan alternative jawaban Apabila 
responden menjawab sat ada atau tidak ada tugas maka dalam kategori tinggi, 
kadang-kadang dalam kategori sedang, dan saat ada tugas atau kepentingan saja 






Data yang telah terkumpul dapat dilihat pada tabel III.19 
Tabel III.19 
Waktu mengakses Kompas.com 
No Kategori Frekuensi % 
1 
Saat ada atau tidak ada 
tugas 
10 25 
2 Kadang-kadang 19 47,5 
3 
Saat ada tugas atau 
kepentingan 
11 27,5 
  Jumlah  40 100 
Sumber: Kuesioner no 7 
 
Dari tabel III.19 di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar responden 
mengakses Kompas.com kadang-kadang yaitu sebanyak 19 responden atau 47,5 %, 
saat ada tugas atau kepentingan saja sebanyak 11 responden atau 27,5 % dan saat 
ada atau tidaka ada tugas hanya 10 responden atau 25 %. Hal ini dikarenakan 
karena responden memiliki waktu dan kepentingan yang berbeda-beda dan ada 
berbagai alasan yang dkemukakan responden seperti harus menyempatkan ke 
warnet, karena tidak ada tugas sehingga belum tentu sempat mengakses 
Kompas.com dan lain sebagainya. 
7. Media untuk mengakses Kompas.com 
Dalam pertanyaan ini, responden diberikan alternative jawaban Apabila 
responden dengan mengunjungi warnet terdekat maka dalam kategori tinggi, 
laptop, computer, handphone milik sendiri dalam kategori sedang, dan ikut teman 
yang sedang mengakses dalam kategori rendah. 
 
Data yang telah terkumpul dapat dilihat pada tabel III.20 
Tabel III.20 
Media untuk mengakses Kompas.com 
No Kategori Frekuensi % 
1 Mengunjungi warnet terdekat  24 60 
2 
Dengan laptop, komputer, 
handphone milik sendiri 
15 37,5 
3 Ikut teman yang sedang mengakses  1 2,5 
  Jumlah  40 100 
Sumber: Kuesioner no 8 
 
Dari tabel III.20 di atas dapat diketahi bahwa sebagian besar responden dalam 
mengakses Kompas.com dengan mengunjungi warnet terdekat yaitu sebanyak 24 
responden atau 60 %, menggunakan laptop, computer dan handphone milik sediri 
sebanyak 15 responden atau 15 % dan hanya 1 responden atau 2,5 % ikut teman 
yang mengakses Kompas.com. Hal ini dikarenakan pada saat ini banyak mahasiswa 
yang memiliki laptop/computer/hanphone dan memanfaatkan area hotspot/wi-fi 
untuk mengakses internet serta banyak warnet yang menawarkan harga murah per-
jamnya sehingga responden dapat mengakses internet khususnya Kompas.com 
kapan saja. 
8. Untuk mengakses Kompas.com 
Dalam pertanyaan ini, responden diberikan alternative jawaban Apabila responden 
menjawab dengan membeli handphone, computer, laptop sendiri dalam kategori 
tinggi, menyewa di warnet  terdekat dalam kategori sedang, dan memeperoleh 
gratisan, meminjam atau ikut teman dalam kategori rendah. 
Data yang telah terkumpul dapat dilihat pada tabel III.21 
Tabel III.21 
Sajian informasi dan kelengkapan Kompas.com 





2 Menyewa di warnet 33 82,5 
3 Gratisan,ikut teman 0 0 
  Jumlah  40 100 
Sumber: Kuesioner no 9 
 
Dari tabel III.21 di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar responden 
menyewa di warnet terdekat sebanyak 33 responden atau 82,5%, membeli 
handphone, computer, laptop sendiri sebanyak 7 responden atau 17,5 %. Hal ini 
dikarenakan banyak warnet yang menawarkan harga yang murah dan sangat 
terjangkau oleh mahasiswa. 
9. Berdiskusi dengan orang lain setelah mengakses Kompas.com 
Dalam pertanyaan ini, responden diberikan alternative jawaban Apabila 
responden menjawab ya merupakan kategori tinggi, kadang-kadang dalam kategori 
sedang, dan tidak dalam kategori rendah. 
Data yang telah terkumpul dapat dilihat pada tabel III.22 
Tabel III.22 
Berdiskusi dengan orang lain setelah mengakses Kompas.com 
No Kategori Frekuensi % 
1 Ya/Selalu 4 10 
2 Kadang-kadang 34 85 
3 Tidak 2 5 
  Jumlah  40 100 
Sumber: Kuesioner no 10 
 
Dari tabel III.22 dapat diketahui bahwa sebagian besar responden yaitu 
sebanyak 34 responden atau 85 % kadang-kadang berdiskusi dengan orang lain 
setelah mengakses Kompas.com, 4 responden atau 10 % yang selalu berdiskusi 
dengan orang lain dan hanya 2 responden atau 5 % yang tidak berdiskusi dengan 
orang lain setelah mengakses Kompas.com. Hal ini dikarenakan responden tidak 
mempunyai teman yang di ajak berdiskusi karena mempunyai hoby dan 
kepentingan masing-masing.  
Berdasarkan dari hasil jawaban responden pada pertanyaan kuesioner nomor 
6 – 14 yaitu mengenai aktivitas menggunakan media online Kompas.com, maka 
dapat disajikan dalam tabel  distribusi frekuensi, dengan terlebih dahulu 






Setelah menghitung kelas intervalnya, maka dapat dikategorisasikan sebagai 
berikut : 
- Nilai antara 21 – 23 termasuk dalam kategori tinggi 
- Nilai antara 18 – 20 termasuk dalam kategori sedang 
- Nilai antara 15 – 17 termasuk dalam kategori rendah 
Dari kategori tersebut dapat dibuat dalam bentuk tabel distribusi frekuensi 
yaitu sebagai berikut : 
Tabel III.23 
Aktivitas Menggunakan Media Online Kompas.com 
No Kategori Frekuensi % 
1 Tinggi 4 10 
2 Sedang 13 32,5 
3 Rendah 23 57,5 
  Jumlah  40 100 
Sumber: Kuesioner no 2-10 
   
Berdasarkan tabel III.23 yaitu tabel distribusi frekuensi Aktivitas 
Menggunakan Media Online Kompas.com (X), diketahui prosentase jumlah 
responden yang menjawab dengan kategori tinggi (T) mencapai 10 %, sedang (S) 
mencapai 32,5 % dan rendah (R) mencapai 57,5 %. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
sebagian besar responden mempunyai aktivitas yang rendah dan sedang 
menggunakan media online Kompas.com. Hal ini ditunjukkan dengan sebagian 
besar responden berada pada kategori rendah yaitu 57,5 % dan  kategori sedang 
yaitu 32,5 %. Hal ini bukan karena responden malas mengakses Kompas.com tetapi 
dikarenakan responden harus mengunjugi area hotspot, mengunjungi warnet dan 
membeli pulsa untuk mengakses Kompas.com, padahal tidak semua responden 




C. Pemenuhan Kebutuhan Informasi (Variabel Dependen) 
Dalam variabel pemenuhan kebutuhan informasi ini, disajikan pada kuesioner nomor 
15 (15.1-15.12) dan jawaban disajikan dalam bentuk angka 9-1 (9 8 7 6 5 4 3 2 1) dengan 
penilaian sebagai berikut : 
- Apabila responden menjawab antara skor 9-7 (SS), maka diberi nilai 3 
- Apabila responden menjawab antara skor 6-4 (S), maka diberi nilai 2 
- Apabila responden menjawab antara skor 3-1 (STS), maka diberi nilai 1 
1. Dengan mengakses Kompas.com dapat memperoleh berita 
Data yang telah terkumpul dapat dilihat pada tabel III.24 
Dalam pertanyaan ini, responden diberikan alternative jawaban yaitu 9-7 
dalam kategori tinggi, 6-4 dalam kategori sedang, dan 3-1 dalam kategori rendah.  
Data yang telah terkumpul dapat dilihat pada tabel III.24 
Tabel III.24 
Dengan mengakses Kompas.com dapat memperoleh berita 
No Kategori Frekuensi % 
1 Tinggi (9-7) 34 85 
2 Sedang (6-4) 5 12,5 
3 Rendah (3-1) 1 2,5 
  Jumlah  40 100 
Sumber: Kuesioner no 11.1 
 
Dari tabel III.24 di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar responden 
menyatakan sangat setuju bahwa responden mengakses Kompas.com untuk 
memperoleh berita. Hal ini ditunjukkan dengan 34 responden menjawab dalam 
kategori tinggi yaitu 85 %, 5  responden menjawab dalam kategori sedang yaitu 
12,5 %, dan hanya 1 responden yang menjawab dalam kategori rendah atau 2,5 %. 
Dari hasil jawaban tersebut, setelah mengakses Kompas.com responden 
kebutuhannnya akan berita terpenuhi. 
2. Dengan mengakses Kompas.Com dapat mengetahui peristiwa yang sedang terjadi 
Dalam pertanyaan ini, responden diberikan alternative jawaban yaitu 9-7 
dalam kategori tinggi, 6-4 dalam kategori sedang, dan 3-1 dalam kategori rendah.  
Data yang telah terkumpul dapat dilihat pada tabel III.25 
Tabel III.25 
Dengan mengakses Kompas.Com dapat mengetahui peristiwa yang sedang terjadi 
No Kategori Frekuensi % 
1 Tinggi (9-7) 35 87,5 
2 Sedang (6-4) 4 10 
3 Rendah (3-1) 1 2,5 
  Jumlah  40 100 
Sumber: Kuesioner no 11.2 
 
Dari tabel III.25 di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar responden 
menjawab dalam kategori tinggi bahwa responden mengakses Kompas.com untuk 
mengetahui peristiwa yang sedang terjadi. Hal ini ditunjukkan dengan 35 responden 
menjawab dalam kategori tinggi yaitu 87,5 %, 4  responden menjawab dalam 
kategori sedang yaitu 10 %, dan hanya 1 responden yang menjawab dalam kategori 
rendah atau 2,5 %. Dari hasil jawaban tersebut, setelah mengakses Kompas.com 
responden mengetahui peristiwa yang terjadi. 
3. Dengan mengakses Kompas.Com bisa mendapatkan materi 
Dalam pertanyaan ini, responden diberikan alternative jawaban yaitu 9-7 
dalam kategori tinggi, 6-4 dalam kategori sedang, dan 3-1 dalam kategori rendah.  
Data yang telah terkumpul dapat dilihat pada tabel III.26 
Tabel III.26 
Dengan mengakses Kompas.Com bisa mendapatkan materi 
No Kategori Frekuensi % 
1 Tinggi (9-7) 24 60 
2 Sedang (6-4) 13 32,5 
3 Rendah (3-1) 3 7,5 
  Jumlah  40 100 
Sumber: Kuesioner no 11.3 
 
Dari tabel III.26 di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar responden 
menjawab dalam kategori tinggi bahwa responden mengakses Kompas.com untuk 
mendapatkan materi. Hal ini ditunjukkan dengan 24 responden dalam kategori 
tinggi yaitu 60 %, 13  responden menjawab dalam kategori sedang yaitu 32,5 %, 
dan 3 responden yang menjawab dalam kategori rendah atau 7,5 %. Dari hasil 
jawaban tersebut, setelah mengakses Kompas.com responden mendapatkan materi 
yang responden butuhkan. 
4. Dengan mengakses Kompas.Com bisa mendapatkan referensi 
Dalam pertanyaan ini, responden diberikan alternative jawaban yaitu 9-7 
dalam kategori tinggi, 6-4 dalam kategori sedang, dan 3-1 dalam kategori rendah.  
Data yang telah terkumpul dapat dilihat pada tabel III.27 
Tabel III.27 
Mengakses Kompas.Com bisa mendapatkan referensi 
No Kategori Frekuensi % 
1 Tinggi (9-7) 24 60 
2 Sedang (6-4) 12 30 
3 Rendah (3-1) 4 10 
  Jumlah  40 100 
Sumber: Kuesioner no 11.4 
 
Dari tabel III.27 di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar responden 
menjawab dalam kategori tinggi bahwa responden mengakses Kompas.com untuk 
mendapatkan referensi. Hal ini ditunjukkan dengan 24 responden menjawab dalam 
kategori tinggi yaitu 60 %, 12 responden menjawab dalam kategori sedang yaitu 30 
%, dan 4 responden yang menjawab dalam kategori rendah atau 10 %. Dari hasil 
jawaban tersebut, setelah mengakses Kompas.com responden mendapatkan 
referensi yang diinginkan. 
5. Dengan mengakses Kompas.Com bisa mendapatkan hiburan dan kesenangan 
Dalam pertanyaan ini, responden diberikan alternative jawaban yaitu 9-7 
dalam kategori tinggi, 6-4 dalam kategori sedang, dan 3-1 dalam kategori rendah.  






Dengan mengakses Kompas.Com bisa mendapatkan hiburan dan kesenangan 
No Kategori Frekuensi % 
1 Tinggi (9-7) 16 40 
2 Sedang (6-4) 18 45 
3 Rendah (3-1) 6 15 
  Jumlah  40 100 
Sumber: Kuesioner no 11.5 
 
Dari tabel III.28 di atas dapat diketahui bahwa  16 responden menjawab 
dalam kategori tinggi yaitu 40 %, 18  responden menjawab dalam kategori sedang 
yaitu 45 %, dan 6  responden yang menjawab dalam kategori rendah atau 15 %. 
Dari hasil jawaban tersebut, setelah mengakses Kompas.com responden 
mendapatkan hiburan dan kesenangan yang diinginkan. 
6. Dengan mengakses Kompas.Com dapat memperoleh ketenangan serta 
melepaskan masalah 
Dalam pertanyaan ini, responden diberikan alternative jawaban yaitu 9-7 
dalam kategori tinggi, 6-4 dalam kategori sedang, dan 3-1 dalam kategori rendah.  
Data yang telah terkumpul dapat dilihat pada tabel III.29 
Tabel III.29 
Dengan mengakses Kompas.Com dapat memperoleh ketenangan serta 
melepaskan masalah 
No Kategori Frekuensi % 
1 Tinggi (9-7) 9 22,5 
2 Sedang (6-4) 21 52,5 
3 Rendah (3-1) 10 25 
  Jumlah  40 100 
Sumber: Kuesioner no 15.6 
 
Dari tabel III.29 di atas dapat diketahui bahwa 21 responden menjawab 
dalam kategori sedang atau 52,5 % setelah mengakses Kompas.com memperleh 
ketenangan serta melepaskan masalah, 10 responden atau 25 % menjawab dalam 
kategori rendah, dan hanya 9 responden atau 22,5 % menjawab dalam kategori 
tinggi. Dari hasil jawaban tersebut, setelah mengakses Kompas.com responden 
memperoleh ketenangan serta bisa melepaskan masalah. 
7. Dengan mengakses Kompas.Com dapat menghilangkan rasa bosan 
Dalam pertanyaan ini, responden diberikan alternative jawaban yaitu 9-7 
dalam kategori tinggi, 6-4 dalam kategori sedang, dan 3-1 dalam kategori rendah.  
Data yang telah terkumpul dapat dilihat pada tabel III.30 
Tabel III.30 
Dengan mengakses Kompas.Com dapat menghilangkan rasa bosan 
No Kategori Frekuensi % 
1 Tinggi (9-7) 9 22,5 
2 Sedang (6-4) 19 47,5 
3 Rendah (3-1) 12 30 
  Jumlah  40 100 
Sumber: Kuesioner no 11.7 
 
Dari tabel III.30 di atas dapat diketahui bahwa 19 responden menjawab 
dalam kategori sedang atau 47,5 % setelah mengakses Kompas.com bisa 
menghilangkan rasa bosan, 12 responden atau 30 % menjawab dalam kategori 
rendah, dan hanya 9 responden atau 22,5 % menjawab dalam kategori tinggi. Dari 
hasil jawaban tersebut, setelah mengakses Kompas.com bisa menghilangkan rasa 
bosan. 
8. Dengan mengakses Kompas.Com bisa mengisi waktu luang 
Dalam pertanyaan ini, responden diberikan alternative jawaban yaitu 9-7 
dalam kategori tinggi, 6-4 dalam kategori sedang, dan 3-1 dalam kategori rendah.  
Data yang telah terkumpul dapat dilihat pada tabel III.31 
Tabel III.31 
Dengan mengakses Kompas.Com bisa mengisi waktu luang 
No Kategori Frekuensi % 
1 Tinggi (9-7) 15 37,5 
2 Sedang (6-4) 16 40 
3 Rendah (3-1) 9 22,5 
  Jumlah  40 100 
Sumber: Kuesioner no 15.8 
 
Dari tabel III.31 di atas dapat diketahui bahwa 16 responden menjawab 
dalam kategori sedang atau 40 % mengakses Kompas.com untuk mengisi waktu 
luang, 15 responden atau 37,5 % menjawab dalam kategori tinggi dan 9 responden 
atau 22,5 % menjawab dalam kategori rendah. Dari hasil jawaban tersebut, 
responden mengakses Kompas.com untuk mengisi waktu luang yang ada. 
9. Dengan mengakses Kompas.Com agar bisa berbagi berita yang diperoleh 
Dalam pertanyaan ini, responden diberikan alternative jawaban yaitu 9-7 
dalam kategori tinggi, 6-4 dalam kategori sedang, dan 3-1 dalam kategori rendah.  
Data yang telah terkumpul dapat dilihat pada tabel III.32 
Tabel III.32 
Dengan mengakses Kompas.Com bisa berbagi berita yang diperoleh 
No Kategori Frekuensi % 
1 Tinggi (9-7) 22 55 
2 Sedang (6-4) 16 40 
3 Rendah (3-1) 2 5 
  Jumlah  40 100 
Sumber: Kuesioner no 11.9 
 
Dari tabel III.32 di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar responden 
menjawab dalam kategori tinggi bahwa responden mengakses Kompas.com agar 
bisa berbagi berita yang diperoleh. Hal ini ditunjukkan dengan 22 responden 
menjawab dalam kategori tinngi yaitu 55 %, 16  responden menjawab dalam 
kategori sedang yaitu 40 %, dan hanya 2 responden yang menjawab dalam kategori 
rendah atau 5 %. Dari hasil jawaban tersebut, setelah mengakses Kompas.com 
responden bisa berbagi berita yang diperoleh dengan orang lain. 
10. Dengan mengakses Kompas.Com bisa berbagi pengalaman yang diperoleh 
Dalam pertanyaan ini, responden diberikan alternative jawaban yaitu 9-7 
dalam kategori tinggi, 6-4 dalam kategori sedang, dan 3-1 dalam kategori rendah.  





Dengan mengakses Kompas.Com bisa berbagi pengalaman yang diperoleh 
No Kategori Frekuensi % 
1 Tinggi (9-7) 18 45 
2 Sedang (6-4) 18 45 
3 Rendah (3-1) 4 10 
  Jumlah  40 100 
Sumber: Kuesioner no 11.10 
 
Dari tabel III.33 di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar responden 
menyatakan sangat setuju bahwa responden mengakses Kompas.com agar bisa 
berbagi pengalaman yang diperoleh. Hal ini ditunjukkan dengan 18 responden 
menjawab dalam kategori tinggi yaitu 45 %, 18 responden menjawab dalam 
kategori sedang yaitu 45 %, dan 4 responden yang menjawab dalam kategori 
rendah atau 10 %. Dari hasil jawaban tersebut, mengakses Kompas.com responden 
bisa berbagi pengalaman yang diperoleh dengan orang lain yaitu pengalaman yang 
diperoleh saat mengakses Kompas.com. 
11. Dengan Mengakses Kompas.Com bisa meminjamkan materi yang diperoleh 
Dalam pertanyaan ini, responden diberikan alternative jawaban yaitu 9-7 
dalam kategori tinggi, 6-4 dalam kategori sedang, dan 3-1 dalam kategori rendah.  





Dengan mengakses Kompas.Com bisa meminjamkan materi yang diperoleh 
No Kategori Frekuensi % 
1 Tinggi (9-7) 13 32,5 
2 Sedang (6-4) 21 52,5 
3 Rendah (3-1) 6 15 
  Jumlah  40 100 
Sumber: Kuesioner no 11.11 
 
Dari tabel III.34 di atas dapat diketahui bahwa 21 responden menjawab 
dalam kategori sedang atau 52,5 % mengakses Kompas.com agar bisa 
meminjamkan materi yang diperoleh, 13 responden atau 32,5 % menjawab dalam 
kategori tinggi dan 6 responden atau 15 % menjawab dalam kategori rendah 
mengakses Kompas.com. Dari hasil jawaban tersebut, responden mengakses 
Kompas.com agar bisa meminjamkan materi yang diperoleh dengan orang lain. 
12. Dengan mengakses Kompas.Com bisa berbagi atau meminjamkan referensi yang 
diperoleh 
Dalam pertanyaan ini, responden diberikan alternative jawaban yaitu 9-7 
dalam kategori tinggi, 6-4 dalam kategori sedang, dan 3-1 dalam kategori rendah.  






Dengan mengakses Kompas.Com bisa berbagi atau meminjamkan referensi yang 
diperoleh 
No Kategori Frekuensi % 
1 Tinggi (9-7) 17 42,5 
2 Sedang (6-4) 19 47,5 
3 Rendah (3-1) 4 10 
  Jumlah  40 100 
Sumber: Kuesioner no 11.12 
 
Dari tabel III.35 di atas dapat diketahui bahwa 19 responden menjawab 
dalam kategori sedang atau 42,5 % mengakses Kompas.com agar bisa 
meminjamkan referensi yang diperoleh, 15 responden atau 37,5 % menjawab dalam 
kategori tinggi dan 4 responden atau 10 % menjawab dalam kategori rendah 
mengakses Kompas.com. Dari hasil jawaban tersebut, responden mengakses 
Kompas.com bisa meminjamkan referensi yang diperoleh. 
Berdasarkan dari hasil jawaban responden pada pertanyaan kuesioner nomor 
15 (15.1-15.12) mengenai pemenuhan kebutuhan informasi, maka dapat disajikan 
dalam tabel  distribusi frekuensi, dengan terlebih dahulu menghitung interval 







Setelah menghitung kelas intervalnya, maka dapat dikategorisasikan sebagai 
berikut : 
- Nilai antara 32 – 36 termasuk dalam kategori tinggi 
- Nilai antara 27– 31 termasuk dalam kategori sedang 
- Nilai antara 22 – 26 termasuk dalam kategori rendah 
Dari kategori tersebut dapat dibuat dalam bentuk Tabel Distribusi Frekuensi 
yaitu sebagai berikut : 
Tabel III.36 
Pemenuhan Kebutuhan Informasi 
No Kategori Frekuensi % 
1 Tinggi 12 30 
2 Sedang 10 25 
3 Rendah 18 45 
  Jumlah  40 100 
Sumber: Kuesioner no 11 (11.1-11.12) 
 
 Berdasarkan tabel III.13 yaitu Tabel Distribusi Frekuensi Pemenuhan 
Kebutuhan Informasi (Y), diketahui prosentase jumlah responden yang menjawab 
dengan kategori tinggi (T) mencapai 30 %, sedang (S) mencapai 25 % dan rendah 
(R) mencapai 45 %. Dari Tabel Distribusi Frekuensi di atas, dapat diketahui bahwa 
























Dalam bab ini akan membahas hubungan antar variabel untuk menguji hipotesa seperti 
yang telah rumuskan dalam bab pendahuluan, yang berdasarkan data-data hasil penyebaran 
kuesioner. Hubungan variabel yang akan diuji adalah sebagai berikut : 
3. Hubungan antara aktivitas menggunakan media online Kompas.com (variabel X) 
dengan pemenuhan kebutuhan informasi (variabel Y) di kalangan mahasiswa jurusan 
Ilmu Komunikasi Swadana Transfer Angkatan 2008 FISIP UNS. 
4. Hubungan antara motivasi menggunakan media online Kompas.com (variabel Z) 
dengan aktivitas menggunakan media online Kompas.com (variabel X) di kalangan 
mahasiswa jurusan Ilmu Komunikasi Swadana Transfer Angkatan 2008 FISIP UNS. 
Untuk mengetahui hubungan tersebut digunakan analis statistik Tata Jenjang Spearman 
dengan rumus sebagai berikut : 
 









rs  = koefisien korelasi spearman 
∑di2 = jumalah kuadrat beda antar jenjang 
∑Tx = jumlah jenjang kembar variabel x 
∑Ty = jumlah jenjang kembar variabel y 
N = jumlah sampel 
Setelah rs diketahui, maka langkah selanjutnya adalah menghitung besarnya niali t.  
Sampel dalam penelitian ini berjumlah 40 ( termasuk sampel besar), rs tidak dapat 
langsung dikonsultasikan, maka rs yang diperoleh harus diuji dengan menghitung t dengan 
rumus sebagai berikut :  
 
Dimana : 
t    = harga signifikasi korelasi 
rs   = koefisien korelasi tata jenjang spearman 
N  = jumlah sampel 
 
Signifikasi hubungan antara dua variabel ditentukan oleh perbandingan antara thitung dan 
ttable ( t Student’s ). Untuk itu diperlukan tingkat kepercayaan misalnya 95% atau 0,05.  
Dimana derajat kebebasan (df) dihitung dengan rumus : df = n – 2.  
Apabila harga thitung > ttable, maka hipotesis dapat diterima (H0 ditolak, HI diterima). 
Artinya ada hubungan yang signifikan antara variabel yang satu dengan variabel yang lain. 
Sebaliknya, apabila harga thitung < ttable (H0 diterima, HI ditolak), maka hipotesis akan ditolak. 
Artinya tidak ada hubungan yang signifikan antara variabel yang satu dengan variabel yang 
lain. 
A. Hubungan Antara Aktivitas Menggunakan Media Online Kompas.com (Variabel X) 
dengan Pemenuhan Kebutuhan Informasi (Variabel Y) 
Hubungan nilai dan ranking  antara aktivitas menggunakan media online 
Kompas.com (variabel X) dengan pemenuhan kebutuhan informasi (variabel Y)  dan cara 
mencari ∑di yang dipaparkan dalam lampiran dengan Tabel Kerja Rank Spearman. 
Kemudian mencari ranking disesuaikan variabel X dan variabel Y, dan mencari nilai T 
pada variabel X dan variabel Y. Untuk lebih jelasnya akan dapaparkan pada tabel-tabel 








Rangking yang disesuaikan pada Variabel X 
 
No Nilai  Jumlah Rangking yang disesuaikan 
1 23 2 (1+2):2 = 1,5 
2 21 2 (3+4):2 = 3,5 
3 20 2 (5+6):2 = 5,5 
4 19 5 (7+8+9+10+11):5 = 9 
5 18 6 (12+13+14+15+16+17):6 = 14,5 
6 17 4 (18+19+20+21):4 = 19,5 
7 16 9 (22+23+24+25+26+27+28+29+30):9 = 26 
8 15 10 (31+32+33+34+35+36+37+38+39+40):10 = 35,5 
 
Kemudian mencari T ( ranking kembar) untuk variabel X : 
Tabel IV.2 
Tabel Kerja Nilai T (Variabel X) 
 
No Nilai  Jumlah Kembar T = (t³-t):12 
1 23 2 0,5 
2 21 2 0,5 
3 20 2 0,5 
4 19 5 10 
5 18 6 17,5 
6 17 4 5 
7 16 9 60 
8 15 10 82,5 
    ∑Tx 176,5 
 








Kemudian dengan cara dan langkah yang sama, dilakukan juga langkah yang sama pada 
Variabel Y. 
Tabel IV.3 
Rangking yang disesuaikan pada Variabel Y 
 
No Nilai  Jumlah Rangking yang disesuaikan 
1 36 6 (1+2+3+4+5+6):6 = 3,5 
2 35 2 (7+8):2 = 7,5 
3 33 2 (9+10):2 = 9,5 
4 32 2 (11+12):5 = 11,5 
5 31 1 13 
6 30 1 14 
7 29 5 (15+16+17+18+19):5 = 17 
8 28 3 (20+21+22):10 = 21 
9 26 4 (23+24+25+26):4 = 24,5 
10 25 5 (27+28+29+30+31):5 = 29 
11 24 3 (32+33+34):3 = 33 
12 23 1 35 
13 22 1 36 
14 21 2 (37+38):2 = 37,5 















Kemudian mencari T ( ranking kembar) untuk variabel Y : 
Tabel IV.4 
Tabel Kerja Nilai T (Variabel Y) 
 
No Nilai  Jumlah Kembar T = (t³-t):12 
1 36 6 17,5 
2 35 2 0,5 
3 33 2 0,5 
4 32 2 0,5 
5 31 1 0 
6 30 1 0 
7 29 5 10 
8 28 3 2 
9 26 4 5 
10 25 5 10 
11 24 3 2 
12 23 1 0 
13 22 1 0 
14 21 2 0,5 
15 20 2 0,5 
    ∑Ty 49 
 








Setelah itu, langkah selanjutnya adalah menghitung rs, yang sebelumnya telah diketahui 







Setelah diketahui rs yaitu 0,436, kemudian untuk menguji kedua variabel tersebut 






Besarnya nilai t yaitu 3,579 kemudian dikonsultasikan dengan tabel harga kritik t pada 
taraf signifikasi 0,05 dan batas kepercayaan 95 % serta derajat kebebasan n – 2 = 40 – 2 = 38. 
Dalam tabel harga kritik df 38 terletak diantara df 30 dan df 40 dengan taraf signifikasi 0,05 
dan batas kepercayaan 95%. Dari hasil tersebut diketahui bahwa t hitung lebih besar dari pada 
t tabel yaitu 3,579 > 1,697 dan 3,579 > 1,684.  
Berdasarkan hasil tersebut maka hipotesa dapat diterima (t hitung > t tabel ). Dengan 
demikian H0 ditolak dan HI diterima karena t hitung lebih besar dari t tabel yaitu 3,579 > 
1,697 dan 3,579 > 1,684. Jadi kedua variabel tersebut mempunyai hubungan yang signifikan. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa “Ada hubungan yang signifikan antara aktivitas 
menggunakan media online Kompas.com dengan pemenuhan kebutuhan informasi dikalangan 
mahasiswa jurusan Ilmu Komunikasi Swadana Transfer Angkatan 2008 FISIP UNS”. Artinya 
dengan menggunakan media online Kompas.com, kebutuhan informasi di kalangan 
mahasiswa jurusan Ilmu Komunikasi Swadana Transfer Angkatan 2008 FISIP UNS 
terpenuhi. 
B. Hubungan Antara Motivasi Menggunakan Media Online Kompas.com (Variabel Z) 
dengan Aktivitas Menggunakan Media Online Kompas.com (Variabel X)  
Untuk mencari hubungan antara motivasi menggunakan media online Kompas.com 
dengan aktivitas menggunakan media online Kompas.com, masih menggunakan rumus 
korelasi Tata Jenjang Spearman seperti yang dipaparkan. Langkah-langkah yang digunkan 
sama seperti pada langkah sebelumnya. Untuk nilai variabel X telah diketahui sebelumnya. 
Kemudian untuk menghitung variabel Z dapat dilihat pada tabel-tabel berikut ini : 
Tabel IV.5 
Rangking yang disesuaikan pada Variabel Z 
 
No Nilai  Jumlah  Rangking yang disesuaikan 
1 36 5 (1+2+3+4+5):5 = 3 
2 34 1 6 
3 32 1 7 
4 31 4 (8+9+10+11):5 = 9,5 
5 30 1 12 
6 29 8 (13+14+15+16+17+18+18+20):8= 16,5 
7 28 2 (21+22):2 = 21,5 
8 27 3 (23+24+25):3 = 24 
9 26 2 (26+27):2 = 26,5 
10 25 2 (28+29):2 = 28,5 
11 24 1 30 
12 23 2 (31+32):2 = 31,5 
13 22 1 33 
14 21 2 (34+35):2 = 34,5 
15 20 3 (36+37+38):3 = 37 
16 19 2 (39+40):2 = 39,5 
 
Kemudian mencari T ( ranking kembar) untuk variabel Z : 
Tabel IV.6 
Tabel Kerja Nilai T (Variabel Z) 
 
No Nilai  Jumlah Kembar T = (t³-t):12 
1 36 5 10 
2 34 1 0 
3 32 1 0 
4 31 4 5 
5 30 1 0 
6 29 8 42 
7 28 2 0,5 
8 27 3 2 
9 26 2 0,5 
10 25 2 0,5 
11 24 1 0 
12 23 2 0,5 
13 22 1 0 
14 21 2 0,5 
15 20 3 2 
16 19 2 0,5 
    ∑Tz 64 
 








Setelah itu, langkah selanjutnya adalah menghitung rs, yang sebelumnya telah diketahui 






Setelah diketahu rs yaitu 0,333, kemudian untuk menguji kedua variabel tersebut 






Besarnya nilai t yaitu 2,513 kemudian dikonsultasikan dengan tabel harga kritik t pada 
taraf signifikasi 0,05 dan batas kepercayaan 95 % serta derajat kebebasan n – 2 = 40 – 2 = 38. 
Dalam tabel harga kritik df 38 terletak diantara df 30 dan df 40 dengan taraf signifikasi 0,05 
dan batas kepercayaan 95%. Dari hasil tersebut diketahui bahwa t hitung lebih besar dari pada 
t tabel yaitu 2,513 > 1,697 dan 2,513 > 1,684.  
Berdasarkan hasil tersebut maka hipotesa dapat diterima (t hitung > t tabel ). Dengan 
demikian H0 ditolak dan HI diterima karena t hitung lebih besar dari t tabel yaitu 2,513 > 
1,697 dan 2,513 > 1,684.  Jadi kedua variabel tersebut mempunyai hubungan yang signifikan. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa “Ada hubungan yang signifikan antara motivasi 
menggunakan media online Kompas.com dengan aktivitas menggunakan media online 
Kompas.com di kalangan mahasiswa jurusan Ilmu Komunikasi Swadana Transfer Angkatan 
2008 FISIP UNS”.  Artinya aktvitas menggunakan media online Kompas.com didorong 





Berdasarkan analisa data yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik 
kesimpulan dan saran sebagai berikut : 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan analisa data yang telah dilakukan dalam penelitian “Media Online dan 
Pemenuhan Kebutuhan Informasi (Studi Korelasi Antara Aktivitas Menggunakan Media 
Online Kompas.com dengan Pemenuhan Kebutuhan Informasi Di Kalangan Mahasiswa 
Jurusan Ilmu Komunikasi Swadana Transfer Angkatan 2008 FISIP UNS”, maka dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Pada hasil analisa data antara aktivitas menggunakan media online Kompas.com 
(variabel X) dengan pemenuhan kebutuhan informasi (variabel Y) di kalangan mahasiswa 
jurusan Ilmu Komunikasi Swadana Transfer Angkatan 2008 FISIP UNS, telah diketahui 
nilai rs yaitu 0,436 dengan nilai t hitung yaitu 3,579 kemudian dikonsultasikan dengan 
tabel harga kritik t pada taraf signifikasi 0,05 dan batas kepercayaan 95 % serta derajat 
kebebasan n – 2 = 40 – 2 = 38. Dalam tabel harga kritik df 38 terletak diantara df 30 dan 
df 40 dengan taraf signifikasi 0,05 dan batas kepercayaan 95%. Dari hasil tersebut 
diketahui bahwa t hitung lebih besar dari pada t tabel yaitu 3,579 > 1,697 dan 3,579 > 
1,684. Berdasarkan hasil tersebut maka hipotesa dapat diterima (t hitung > t tabel ). 
Dengan demikian H0 ditolak dan HI diterima karena t hitung lebih besar dari t tabel yaitu 
3,579 > 1,697 dan 3,579 > 1,684. Jadi kedua variabel tersebut mempunyai hubungan 
yang signifikan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa “Ada hubungan yang signifikan 
antara aktivitas menggunakan media online Kompas.com dengan pemenuhan kebutuhan 
informasi di kalangan mahasiswa jurusan Ilmu Komunikasi Swadana Transfer Angkatan 
2008 FISIP UNS”. 
2. Pada analisa data antara motivasi menggunakan media online Kompas.com (variabel Z) 
dengan aktivitas menggunakan media online Kompas.com (variabel X) di kalangan 
mahasiswa jurusan Ilmu Komunikasi Swadana Transfer Angkatan 2008 FISIP UNS, 
telah diketahui rs yaitu 0,333 dengan nilai t hitung yaitu 2,513 kemudian dikonsultasikan 
dengan tabel harga kritik t pada taraf signifikasi 0,05 dan batas kepercayaan 95 % serta 
derajat kebebasan n – 2 = 40 – 2 = 38. Dalam tabel harga kritik df 38 terletak diantara df 
30 dan df 40 dengan taraf signifikasi 0,05 dan batas kepercayaan 95%. Dari hasil tersebut 
diketahui bahwa t hitung lebih besar dari pada t tabel yaitu 2,513 > 1,697 dan 2,513 > 
1,684. Berdasarkan hasil tersebut maka hipotesa dapat diterima (t hitung > t tabel ). 
Dengan demikian H0 ditolak dan HI diterima karena t hitung lebih besar dari t tabel yaitu 
2,513 > 1,697 dan 2,513 > 1,684. Jadi kedua variabel tersebut mempunyai hubungan 
yang signifikan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa “Ada hubungan yang signifikan 
antara motivasi menggunakan media online Kompas.com dengan aktivitas menggunakan 
media online Kompas.com di kalangan mahasiswa jurusan Ilmu Komunikasi Swadana 
Transfer Angkatan 2008 FISIP UNS”. 
B. Saran 
Dari hasil penelitian “Media Online dan Pemenuhan Kebutuhan Informasi (Studi 
Korelasi Antara Aktivitas Menggunakan Media Online Kompas.com dengan Pemenuhan 
Kebutuhan Informasi Di Kalangan Mahasiswa Jurusan Ilmu Komunikasi Swadana Transfer 
Angkatan 2008 FISIP UNS”, ada beberapa saran yang dapat menjadi perhatian, antara lain : 
1. Dengan mengakses atau menggunakan media online Kompas.com diharapkan 
pengetahuan mahasiswa dapat terus ditingkatkan dengan sering mengakses untuk 
mendapatkan banyak informasi. 
2. Media online Kompas.com diharapkan dapat memberikan berita dan informasi yang lebih 
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